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ABSTRAK

Keberhasilan suatu organisasi tergantung dari berbagai
faktor diantaranya faktor komunikasi dalam organisasi.
RKarena itu faktor tersebut perlu mehdapat perhatian bagi
pengelola organisasi.

Studi Tentang Komunikasi Organisasi pada Fakultas Ilmu
Pendidikan IKIP Padang dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi mengenai proses komunikasi yang terjadi
pada FIP IRKIP Padang serta faktor-faktor yvang ikut
mempengaruhinya. Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah:
pertama, bagaimanakah arus komunikasi vertikal dan horizontal
vang terjadi di jurusan dan fakultas. Kedua, faktor apakah
vang merupakan penyebab keterlambatan komunikasi. XKetiga,
bagaimanakah bentuk jaringan komunikasi formal dan informal.
Keempat, jenis pesan apakah yang biasa dan yang tidak pernah
dikomunikasikan . Kelima jenis pesan apakah yvang dibutuhkan
dosen/tata usaha untuk disampaikan kepada mereka . Keenam
apakah Jjenis media yang digunakan dalam komunikasi dan
terakhir sampai dimanakah taraf kepuasan dosen/tata usaha
terhadap komunikasi jurusan dan fakultas.

Populasi penelitian adalah semua personalia FIP IKIP
Padang tahun 1980. Jumlah populasi a&alah 120 orang.
Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan memperhatikan
kepangkatan, Jenis kelamin, dan proporsi dari tiap unit

kerja. Besarnya sampel ditentukan dengan menggunakan tabel



penentuan besarnya sampel. Sesuai dengan populasi maka
besarnya sampel adalah sebanyak 92 orang.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
kuesioner. KRuesioner tersebut diuji cobakaﬁ dan disempurnakan
sebelum digunakan untuk mengumpulkan data.

Analisis data dilakukan dengan perhitungan persentase
dan rata-rata persentase

Dari hasil analisis data di peroleh jawaban terhadap
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 1) Arus komunikasi
vertikal pada FIP IKIP Padang cenderung agak lancar sedangkan
komunikasi horizontal sudah cukup lancar. 2) Faktor penyebab
keterlambatan komunikasl pada fakultas terutama disebabkan
banyaknya mata rantai yang dilalui pesan dan pada tingkat
jurusan karena kurangnya tenaga pengantar surat. 3) Dosen-
dosen yvang merupakan tempat berkonsultasi adalah no.
39,56,57,2,dan 3 sedangkan untuk memecahkan masalah adalah
dosen no. 39, 3 dan 56. Dosen yang paling banyak diterima
ide/sarannya adalah dosen no 38, 56, 72, dan 38 sedangkan
dosen vyang paling disenangi dalam pergaulan sehari-hari
adalah no.39 dan no. 4. 4) Jenis pesan vang biasa
dikomunikasi oleh fakultas dan Jurusan terutama adalah
pelaksanaan tugas sedangkan yang tidak pernah dikomunikasikan
adalah mengenai keuangan dan perencanaan. 5) Jenis pesan yang
dibutuhkan adalah pelaksanaan tugas dan peningkatan
kemampuan. 6) Media komunikasi vyang terutana digunakan
fakultas adalah surat resmi dan pada Jjurusan adalah papan
pengumuman. 7) Dosen-dosen dan tata usaha FIP IKIP Padang

sudah merasa puas dengan komunikasi fakultas dan Jurusan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan aktivitas yang sangat penting
dalam kehidupan manusia, baik secara verbal maupun nonverbal.
Dengan berkomunikasi orang dapat saling berhubungan satu sama
lainnya dalam rangka memenuhi kebutuhan masing-masing atau
kebutuhan bersama.

Organisasi yang merupakan sistem hubungan yang
terstruktur dan yang mengkoordinir usaha sekelompok orang
untuk mencapai tujuan tertentu (Kochler 19783, juga
memerlukan komunikasi yaitu komunikasi organisasi. Tanpa
adanya komunikasi organisasi dalam suatu organisasi atau
lembaga, organisasi/ lembaga tersebut dapat macet atau tidak
jalan. Begitu Jjuga halnya kalau komunikasi organisasi pada
suatu bagian kurang lancar akan mempengaruhi pada kelancaran
pekerjaan organisasi secara keseluruhan.

Semua informasi vyang diperlukan untuk panduan atau
pedoman dalam pelaksanaan tugas-tugas organisasi disampaikan
melalui komunikasi baik secara lisan, tulisan, verbal, atau
nonverbal. Begitu juga halnya dengan informasi atau pesan-
pesan lainnya seperti kebijaksanaan, aturan-aturan, penghar-
gaan, balikan, pesan-pesan mengenai pembaharuan semuanya
disampaikan melalui komunikasi. Jelas bahwa komunikasi
memegang peranan penting dalam organisasi.

Pentingnya komunikasi organisasi ini dalam suatu

organisasi tidak dapat dipungkiri. Telah banyak para ahli



menelitinya. Goldhaber(1888) mengatakan bahwa "
communication 1is one of the most important factors in any
organization, and that it has a very direct bearing on
organizational outcome”. Dengan kata lain dapat d&katakan
bahwa komunikasi merupakan salah satu faktor yang sangat
penting dalam suatu organisasi dan mempunyai hubungan
langsung dengan hasil organisasi. Selanjutnya Jacobs dan
Jillson (1874) menemukan pula bahwa kurangnya komunikasi
merupakan salah satu penyebab penting bagi terlambatnya
produktivitas. Kita menyadari bahwa keterlambatan
produktivitas tidak hanya disebabkab oleh komunikasi mungkin
pula disebabkan oleh faktor lain seperti sarana dan tenaga
tetapi walaupun demikian ada sarana dan tenaga, tetapi bila
komunikasi tidak ada atau kurang kegiatan produktivitas dapat
menjadi terlambat.

Komunikasi disamping dapat memperlambat produktivitas
juga dapat menyempurnakan produktivitas . Hal ini ditemukan
dalam hasil survey Judson (1982). Judson mengatakan‘ bahwa

effective communication was a significant means for
improving productivity”. Hasil penemuan lain menemukan kaitan
antara komunikasi dengan kepuasan kerja. Wheeless dan Howard
(1884) mengatakan bahwa kepuasan komunikasi dengan supervisor
berhubungan dengan kepuasan kerja. Dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa orang-orang yang merasa puas dengan
komunikasi supervisornya cenderung merasa puas dengan
pekerjaannya. Selanjutnya ditemukan pula oleh para ahli bahwa
ada kaitan komunikasi interpersonal dengan kepuasan kerj=z.

Muchinsky (1877) menemukans bahwa"... people who have



opportunities to initiate face-to-face interaction
higher levels of job satisfaction.”

Dengan penemuan penemuan yang telah dikemukakan diav.
jelaslah bahwa komunikasi merupakan salah satu faktor yang
sangat penting dalam organisasi yang tidak bisa kita abaikan
begitu saja karena memberikan dampak pada aktivitas-aktivitas
lainnya maupun pada faktor-faktor lainnya dalam suatu
organisasi.

FIP IKIP Padang dalam menjalankan aktivitasnya sehari-
hari Jjelas membutuhkan komunikasi. RKomunikasi ini digunakan
dalam rangka menyampaikan pesan/informasi kepada seluruh unit
vang ada dalam FIP seperti Jurusan , dosen, mahasiswa dan
tata usaha. Di samping komunikasi kedalam fakultas
komunikasi keluar fakultas Juga sangat diperlukan seperti ke
IKIP ke fakultas 1lain dalam IKIP dan organisasi 1lainnya
diluar IKIP Padang. Kelancaran komunikasi kedalam maupun
keluar merupakan faktor yang menentukan dalam pengelolaan FIP
sebagai satu lembaga yang mendidik calon guru vyang akan
dihasilkannya. Keterlambatan Jjurusan atau fakultas
hengkoﬁunikasikan tugas perkuliahan kepada dosen-dosen dapat
menjadikan tertundanya waktu perkuliahan , begitu juga
halnya dengan tugas-tugas lainnya. Sering kita 1lihat baik
pada tingkat Jjurusan maupun fakultas undangan atau informasi
lainnya yang perlu diketahui segera, terlambat sampai kepada
vang bersangkutan. EKadang-kadang ada informasi yang perlu
disampaikan kepada seluruh dosen hanya diketahui/diterimsa

oleh beberapa orang saja. Begitu Jjuga halnya mengenai



informasi-informasi baru tentang lembaga tidak sampai kepada
dosen. Tidak sampainya informasi ini kepada dosen Jjelas
berkaitan dengan masalah komunikasi karena informasi
disampaikan dengan komunikasi. Mengingat pentingnya peranan
komunikasi dalam organisasi dan melihat adanya gejala
gangguan dalam komunikasi di FIP_IKIP Padang, penulis ingin
mengetahui 1lebih jauh bagaimanakah proses komunikasi yang
terjadi pada Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP Padang dan faktor-

faktor apakah yang mempengaruhi komunikasi tersebut.

B. Pembatasan Masalah

Seperti telah dikemukakan pada latar belakang masalah
bahwa komunikasi pada FIP-IKIP Padang dapat dikelasifikasikan
atas dusa bagian vaitu komunikasi kedalam fakultas seperti ke
Jjurusan. dosen, tata wusaha, sesama pimpinan fakultas,
pimpinan Jjurusan dan komunikasi keluar fakultas seperti ke
IKIP, fakultas dan unit lainnya dalam lingkungan IKIP, serta
organisasi lainnya di luar IKIP.

Dalam penelitian ini penulis hanya akan meneliti proses
komunikasi yang terjadi didalam fakultas, baik komunikasi
vang bersifat vertikal maupun yang bersifat horizontal.
Komunikasi yang bersifat vertikal yaitu komunikasi antara
fakultas-jurusan, fakultas-dosen, jurusan-dosen, dan fakultas
~-tata wusaha. Sedangkan komunikasi yang bersifat horizontal
vang diteliti adalah komunikasl sesama dosen dalam Jurusan
vang sama dan jurusan yang berbeda serta komunikasi sesama
kariawan. Komunikasi vertikal dan horizontal tersebut  baik

vang bersifat formal maupun informal.



C. Perumusan Masalah

"Yang merupakan pokok permasalahan dalam penelitian ini
adalah bagaimanakah proses komunikasi vertikal dan horizontal
vang terjadi pada FIP IKIP Padang baik formal maupun informal

dan faktor-faktor apakah yang ikut mempengaruhinya.

D. Penjelasan Istilah

Yang dimaksud dengan komunikasi organisasi dalam
penelitian ini adalah proses pertukaran pesan atau informasi
dalam suatu organisasi. Pesan atau informasi tersebut dapat
berupa tugas-tugas untuk jalannya suatu organisasi, pengatur-
an organisasi, pemeliharaan dan pengembangan organisasi serta

pesan—-pesan untuk hubungan kemanusiaan.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai:
1. Kelancaran arus komunikasi dalam setiap unit kerja
dalam fakultas.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses komunikasi
pada setiap unit fakultas.
3. Bentuk jaringan komunikasi formal dan. informal pada
tiap jurusan dan fakultas
4. Jenis-jenis pesan/informasi yang dikomunikasikan
jurusan dan fakultas
5. Jenis-jenis pesan/informasi yang dibutuhkan dosen-
dosen dan jurusan untuk dikomunikasikan kepada
mereka.

6. Media komunikasi vyang digunakan Jjurusan dan



fakultas.

7. Kepuasan dosen-dosen dan jurusan terhadap komuniksasi

fakultas.

F. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan- pertanyaan vang akan dijawab dari
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah keadaan arus komunikasi secara
vertikal dan horizontal pada fakultas dan Jjurusan-
Jurusan.
2. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terlambatnya
arus komunikasi dan tidak sampainya informasi pada

Jurusan dan dosen-dosen.

3. Bagaimanakah bentuk jaringan komunikasi yang terjadi
antara sesama dosen dan kariawan dalam komunikasi
formal maupun informal. -~

4. Pesan-pesan apakah yang biasa dikomunikasikan dan
vang tidak pernah dikomunikasikan oleh fakultas dan
jurusan.

5. Pesan/informasi-informasi apakah yang dibutuhkan
dosen dan Jurusan untuk dikomunikasikan kepada
mereka.

6. Jenis media apakah yang digunakan Jjurusan dan
fakultas dalam menyampaikan informasi.

7. Sampal dimanakah taraf kepuasan dosen, dan tata
usaha terhadap komunikasi dari pimpinan fakultas dan
kepuasan dosen terhadap komunikasi pimpinan Jjurusan,

serta kepuasan kariawan terhadap komunikasi kabag.



G. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai masukan

bagi:

1.

Pimpinan jurusan di FIP-IKIP Padang dalam meningkat-
kan kelancaran komunikasi formal maupun informal
dengan dosen~dosen Jjurusannya serta meningkatkan
kepuasan dosen terhadap komunikasi jurusan.

Kepala bagian tata usaha FIP dalam memperlancar
arus komunikasi dan pemenuhan kebutuhan akan komuni-
kasi baik komunikasi formal maupun informal.
Pimpinan Fakultas Ilmu Pendidikan dalam meningkatkan
efisiensi komunikasi dalam lingkungan fakultas serta
peningkatan kepuasan personalia FIP akan komunikasi

fakultas.



BAB II

STUDI KEPUSTAKAAN

Pada bagian ini akan ditinjau pentingnya komunikasi
dalam organisasi jenis komunikasi organisasi dan faktor-

faktor yang mempengaruhil komunikasi dalam suatu organisasi.

A. Pentingnya Komunikasi Organisasi

Organisasi sebagail suatu sistem terdiri dari berbagai
unit kerja yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan
dalam usaha mencapai tujuan organisasi. Masing-masing unit
kerja mempunyal tugas dan tanggung jawab sendiri-sendiri yang
berbeda satu sama lainnya dalam rangka mencapai tujuan
organisasi. Agar pekerjaan tersebut berjalan dengan 1lancar
dan adanya keseimbangan diantara unit-unit kerja , perlu
adanya koordinasi dari pimpinan. Tanpa adanya koordinasi
sulit untuk mencapai tujuan dengan efisien. Koordinasi ini
hanya dapat dilakukan dengdan menggunakan komunikasi. Karena
itu komunikasi memegang peranan penting dalam organisasi.
Koehler(1978) mengatakan bahwa "... only with the effective
use of communication that coordination can be achieved."”

Di samping -pentingnya komunikasi bagi koordinasi,
komunikasi Jjuga penting untuk pengontrolan tugas-tugas yang
dilakukan oleh masing-masing unit apakah telah sesuai dengan
yang telah direncanakan atau belum . Misalnya bila suatu unit
kerja tidak mengerjakan tugas-tugas sesuai dengan petunjuk
vang telah diberikan , maka pimpinan perlu memberikan
pengarahan atau penjelasan bagaimana seharusnya pekerjaan

tersebut dilakukan. Untuk memberikan penjelasan dan



pengarahan jelas memerlukan komunikasi baik komunikasi verbal
maupun komunikasi nonverbal.

Selain dari itu komunikasi juga berperan dalam pembuat-
an keputusan, penyelesaian konflik, memberikan balikan dan
apa saja aktivitas dalam organisasi umumnya berhubungan
dengan komunikasi. Karena pentingnya peranan komunikasi
tersebut maka sistem komunikasi yang efektif sangat
diperlukan dalam suatu organisasi. Sehubungan dengan hal itu

Barnard{(1978) mengatakan bahwa tugas wutama dari secgrang

pimpinan adalah mengembangkan dan memelihara sistem
komunikasi. RKoehler (1978) juga mengatakan bahwa pimpinan
haruslan mempunyal sistem komunikasi yang efektif vang

menstimulasi orang-orang untuk mencapai tujuan yang diingini.
Pentingnya peranan komunikasi dalam organisa-si tidak hanya
terlihat dalam hal-hal yang telah dikemukakan di atas tetapi
juga karena dampaknya terhadap faktor-faktor 1lain. Hasil
studi Schuler dan Blank mengatakan bahwa ada hubungan vyang
positif antara ketepatan komunikasi yang berkenaan dengan
tugas, kemanusiaan dang pembaharuan dengan kepunasan kerja dan
hasil vyang dicapail oleh pekerja. Nicholson(1880) menemukan
bahwa iklim komunikasi, balikan secara pribadi dan komunikasi
supervisor mempunyal korelasi yang tinggi dengan kepuasan
kerja. Selanjutnya Richmond dan McCrosky(1978) menemukan
bahwa manejer vang 1lebih banyak berinteraksi dengan

bawahannya akan menambah kepuasan kerja bawahannya.

B. Jenis Komunikasi Organisasi

RKomunikasi organisasi dapat bermacam-macam Jjenisnya



tergantung dari segi mana kita melihatnya. Bila kita 1lihat
dari segi jaringan komunikasi maka komunikasi dapat dibedakan
atas komunikasi formal dan komunikasi informal. Tetapi bila
dilihat dari segi bahasa yang digunakan dalam pesan maka
komunikasi dapat dibedakan atas komunikasi verbal dan komuni-
kasi nonverbal. Disamping itu komunikasi juga dapat dibedakan
berdasarkan dari orang yang menerima pesan. Bila orang yang
menerima pesan dari dalam organisasi sendiri, maka komunikasi
tersebut dinamakan komunikasi internal tetapi bila penerima
pesan adalah orang yang di luar organisasi maka komunikasi
tersebut dinamakan komunikasi eksternal. Banyak 1lagi Jjenis
komunikasi yang lain tetapi dalam bagian ini kami terutama

akan membahas komunikasil formal dan informal.

1.Komunikasi Organisasi Formal

Pada komunikasi formal pesan mengalir melalui Jalur
hirarkhi organisasi resmi seperti pesan dari atasan kepada
bawahan atau dari bawahan kepada atasan. Kedua Jenis
komunikasi tersebut dinamakan juga komunikasi wvertikal. Di
samping komunikasi vertikal ada pula komunikasi horizontal
vaitu komunikasi yang terjadi diantara orang yang sama level

kedudukannya dalam organisasi.

a. Komunikasi Ke bawah

Komunikasi ke bawah menunjukkan arus pesan vang
mengalir daripada atasan atau pimpinan kepada bawahannya.
Kebanyakan dari komunikasi tersebut digunakan untuk

menyampaikan pesan-pesan yang berkenaan dengan tugas-tugas

=
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dan pemeliharaan. Pesan tersebut biasanya berhubungan dengan

pengarahan, tujuan, disiplin, perintah, pertanyaan dan
kebijaksanaan umum. Menurut Lewis (1987) komunikasi ke bawah
adalah untuk menyampaikan tujuan , wuntuk merubah sikap,
membentuk pendapat, mengurangi ketakutan dan kecurigaan yang
timbul karena salah informasi , mencegah kesalah pahaman
karena kurang informasi, dan mempersiapkan anggota organisasi
untuk menyesuaikan diri dengan perubahan.

RKomunikasi ke bawah dapat dikelasifikasikan atas 1lima

tipe vyaitu

1 Instruksi tugas atau pekerjaan yaitu pesan vang
disampaikan kepada bawahan mengenai apsa yvang
diharapkan dilakukan mereka dan bagaimana melakukannya.

2) Rasional, yaitu pesan yang menjelaskan mengenai tujuan
aktivitas dan bagaimana kaitan aktivitas itu dengan
aktivitas lainnya dalam organisasi atan objektif
organisasi.

3) Idiologi, adalah pesan yang merupakan perluasan dari
rasional.

4) Informasi, yaitu pesan yang dimaksudkan untuk memper-
kenalkan bawahan praktek-praktek organisasi, peraturan
organisasi, keuntungan, kebiasaan dan data lain yang
tidak berhubungan dengan instruksi dan rasional.

5) Balikan, adalah pesan yang berisi informasi mengenai
ketepatan individu dalam melakukan pekerjaan.

Arus komunikasi ke bawah tidaklah selalu berjalan lancar
tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor . Diantara faktor

tersebut adalah
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1) Keterbukaan. Kurangnya sifat terbuka diantara

2)

3)

4)

5)

pimpinan dan kariawan akan memblok penyampaian pesan
dan mengganggu-pesan . Umumnya para pimpinan kurang
memperhatikan arus komunikasi ke bawah. Pimpinan mau
memberikan informasi ke bawah bila dia menganggap
pesan itu penting Bagi penyelesaian tugas. Tetapi
apabila pesan itu tidak ada hubungannya dengan tugas
pesan tersebut tetap dipegangnya

Kepercayaan akan pesan tulisan. Kebanyakan para
pimpinan lebih percaya kepada pesan tulisan dan
metode diffusi yang menggunakan alat elektronik
daripada pesan yang disampaikan secara lisan. Hal itu
menjadikan pimpinan lebih banyak menyampaikan pesan
secara tertulis sebagai pendganti kontak personal
antara atasan dan bawahan.

Pesan yang berlebihan. Karena banyaknya pesan yang
dikirimkan secara tertulis maka kariawan dibebani
dengan memo-meemo, buletin, surat-surat pengumuman
dan lain-lain , sehingga banyak sekali pesan vyang
harus dibaca oleh kariawan. Reaksi kariawan dalam hal
tersebut adalah cenderung untuk tidak membacanya.
Ketepatan waktu. Ketepatan waktu dalam mengirim pesan
mempengaruhi komunikasi ke bawah. Pimpinan hendaklah
mempertimbangkan saat yang tepat dalam pengiriman
pesan dan dampak yang potensiil terhadap tingkah laku
bawahannya.

Penyaringan. Pesan-pesan yang dikirimkan kepada



bawahan tidaklah semuanya diterima mereka. Mereka

menyaring mana pesan yang diperlukan dan mana yang

tidak.

b.Komunikasi Ke atas

Yang dimaksud dengan komunikasi ke atas adalah pesan
vang mengalir dari bawahan kepada atasan atau dari tingkat
vang lebih rendah kepada tingkat yang lebih tinggi. Tujuan
dari komunikasi ini adalah untuk mémberikan balikan,
memberikan saran-saran/ide atau perfanyaan.

Komunikasi ke atas mempunyai beberapa fungsi atau nilai
tertentu. Menurut Pace ( 18838) fungsi komunikasi ke atas
adalah sebagai berikut:

1) Dengan adanya komunikasi ke atas pimpinan dapat
mengetahui kapan bawahan siap untuk diberi informasi
dari mereka dan bagaimana baiknya mereka menerima
apa yang disampaikan oleh kariwan

2) Arus komunikasi ke atas memberikan informasi yang
berharga dalam pembuatan keputusan.

3) Komunikasi ke atas memperkuat appresiasi dan
loyalitas kariawan terhadap organisasi.

4) Komunikasi ke atas membolehkan dan malah mndorong
munculnya desas desus dan membiarkan supervisor
untuk mengetahuinya.

5) Romunikasi ke atas menjadikan supervisor dapat
menentukan apakah bawahan menangkap arti seperti
yang dia maksudkan dari arus informasi ke bawah.

6) Komunikasi ke atas membantu kariawan mengatasi
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masalah-masalah pekerjaan mereka dan memperkuat

keterlibatan mereka dalam tugas-tugasnya dan

organisasi.

c. Komunikasi Horizontal

Romunikasi horizontal adalah pertukaran pesan diantara
orang yang sama tingkat otoritasnya dalam organisasi. Pesan
ini bilasanya berhubungan dengan tugas-tugas atau tujuan
kamanusiaan, seperti koordinasi, pemecahan masalah, penyele-
saian konflik dan saling memberikan informasi.

Adapun tujuan dari komunikasi horizontal adalah sebagai
berikut:

1) Mengkoordinir tugas-tugas.

2) Saling membagi informasi untuk perencanaan dan
aktivitas-aktivitas . Ide dari 1lebih banyak orang
biasanya akan lebih baik dari ide satu orang.

3) Memecahkan masalah yang timbul diantara orang-orang
vang berada dalam tingkat yang sama.

4) Menyelesaikan konflik diantara anggota yang ada dalam
bagian organisasi dan Jjugda antara bagian dengan
bagian lainnya.

5) Menjamin pemahaman yang sama . Bila perubahan dalam
organisasi diusulkan , maka perlu ada pemahaman yang
sama diantara unit-unit organisasi atau anggota unit
organisasi tentang perubahan itu.

6) Mengembangkan sokongan interpersonal. Karena sebagian
besar waktu kerja kariawan berinteraksi dengan

temannya maka mereka memperoleh sokongan hubungan
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interpersonal dari temannys.

2.Komunikasi Informal
Bila kariawan berkomunikasi dengan yang lainnya tanpa
memperhatikan posisi mereka dalam organisasi, maka arus
informasi bersifat pribadi . Informasi ini mengalir ke atas
ke bawah atau secara horizontal tanpa memperhatikan hubungan
posisi, kalaupun ada mungkin sedikit. Jaringan komunikasi ini
lebih dikenal dengan "grapevine" atau kabar angin. Informasi
vang mengalir dalam komunikasi informal 1ini kelihatannya
berubah—ubéh dan tersembunyi. Komunikasi informal cenderung
berisi laporan rahasia mengenai orang dan kejadian yang tidak
mengalir secara resmi.
Hasil penelitian mengenai "grapevine” menemukan beberapa
atribut dari kabar angin tersebut sebagai berikut:
1) sangat cepat
2) tepat
3) membawa banyak informasi
4) tersebar menurut rantaian kelompok
5) umumnya berfungsi melalui interaksi cerita dari mulut
ke mulut
B6) bebas dari pengendalian organisasi atau posisi
7) partisan dalam jaringan komunikasi informal cenderung
mengambil satu dari tiga peranan yaitu sebagai
pengantara, atau sbagal orang yang terisolasi.
8) makin cepat seseorang mengetahuil makin cepat pula dia
menyampaikan pada orang 1lain

8) informasi komunikasi informal kurang lengkap
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10) cenderung memberikan pengaruh kepada orang lain

11) tidak dapat ditekan atau dikontrol

12) 1aki¥1aki atau perempuan sama saja aktifnya dalam
komunikasi informal

13) kabar angin bukanlah pertanda ketidak sehatan

organisasi

C._Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi

Proses komunikasi dalam suatu organisasi tidaklah selalu
berjalan lancar. Kadang-kadang arus komunikasi berjalan
dengan lambat, kadang-kadang pesan tidak sampai kepada tujuan
dan tidak Jjarang pula pesan yang dikirimkan kurang tepat
diinterpretasikan oleh penerima pesan. Gangguan -gangguan
seperti tersebut di atas dapat disebabkan oleh berbagai
faktor. Menurut Lewis(1887) hal-hal vang mempengaruhi
komunikasi adalsh hubungan diantara sipengirim pesan dengan
sipenerima pesan, perbedaan status, pendidikan, pengalaman,
perasaan, sikap dan pemahaman. Sedangkan menurut Pace dan
Faules(1889), faktor yang ikut mempengaruhi pesan ditinjau
dari faktor organisasi adalah sebagai berikut:

1. Posisi seseorang dalam organisasi

2. Hirarkhi dalam organisasi atau hubungan bawahan dan

atasan
3. Keterbatasan aturan-aturan dalam berkomunikasi atau
siapa yang boleh berkomunikasi kepada siapa
4. Hubungan yang bersifat tidak pribadi
5. Sistem aturan, kebijaksanaan dan pengaturan mengenai

gagasan dan tindakan
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6. Spesialisasi tugas

Di samping faktor-faktor yang telah disebut di atas
menurut Lewis (1887) jumlah dukungan yang diterima kariawan
dari supervisor dan kelompok kerja juga ikut mempengaruhi
kepada komunikasi. Banyaknya mata rantai yang dilalui dalam
proses komunikasi ikut mempengaruhi kepada kelancaran arus
komunikasi. Komunikasi yang banyak melalui mata rantail
menurut Lewis cenderung akan berubah dan hanya kira-kira 30%

vang sama dengan aslinya
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BABITI

METODOLOGY PENELITIAN

Dalam bab ini dibicarakan mengenai Jjenis penelitian,
populasi dan sampel, variabel, jenis data dan sumber data,

instrumen penelitian serta teknik analisis data.

A. Jenis Penelitian
Penelitian yvang dilakukan 1ini adalah penelitian
deskriptif vyang menguraikan keadaan komunikasi organisasi

vang terjadi dewasa ini pada FIP-IKIP padang.

B.Populasi dan Sampel

Yang menjadi populasi penelitian adalah semua
personalia FIP-IKIP Padang keadaan 1 April 1980. Personalia
ini terdiri dari 104 orang dosen dan 20 orang tata usaha.
Dosen tersebar pada empat jurusan yaitu jurusan AIP 19 orang,
jurusan KTP 22 orang, Jurusan PLS 20 orang dan Jurusan PPB 43

orang. Gambaran secara rinci dari populasi ini dapat dilihat

pada Tabel 1.

Untuk mendapatkan sampel yang mewakili populasi,
pengambilan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan faktor
kepangkatan, jenis kelamin serta proporsi dari tiap-tiap unit
kerja. Penentuan besarnya sampel ditetapkan dengan
menggunakan tabel sampel dari Fernandes (1883). Sesuaivdengan
jumlah populasi yang ada pada FIP-IKIP Padang maka besarnya
sampel adalah sebanyak 92 orang, yang terdiri dari dosen

Jurusan AIP 14 orang, Jurusan KTP 17 orang, Jurusan PLS 15
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orang , Jurusan PPB 32 orang dan Tata usaha 14 orang.

Gambaran secara rinci dari sampel dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1

Populasi Personalia FIP-IKIP Padang Tahun 1980

Unit I : II : I1I : IV
No : Kerja J1
- l . l . p lp 1 - p . 1p l - p . lp
1 ATIP 11: 5 : 18: 2 1 3 18
2 K TP 4 6 10: 5 7 12 22
3 PL S 8 9 15: 4 1 8 20
4 P PB 18: 15: 33: 5 5 :1Q 43
5 g 1 10 3 131 4 2 6 20

Tabel 2
Jumlah Personalia FIP-IKIP Padang vyang Terpilih

Sebagai Sampel Penelitian

Unit : I II : III : Iv
No Kerja jl
1 1 :p lp: 1 : p : 1p: 1 :p lp
1 ATIP g : 4 13: 1 - 1 14
2: KTP : i 3:5:8:3:6:8:17:
s: pLS : i 5:6:11: 3 : 1 :4 : 15 :
4: BPB :  :13:12:25:4:3:7;32:
5. TU S 8 :1:89:3:2:5:  :14:
Jamlah::-: 8 :1:81: 83: 28: 62: 14: 10:21 : 82
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C.Variabel

Penelitian yang dilakukan ini hanya meneliti satu
variabel vaitu variabel EKomunikasi Organisasi. Karena
penelitian ini hanyalah penelitian deskriftif, maka yang
dideskripsikan dari variabel 1ini adalah arus komunikasi
secara vertikal dan horizontal, bentuk Jjaringan kmunikasi
secara formal dan informal, faktor-faktor yang memperlambat
arus komunikasi, media kmunikasi, Jjenis pesan yang
dikomunikasikan dan yang tidak dikomunikasikan , pesan yang

dibutuhkan serta kepuasan akan komunikasi organisasi.

D. Jenis Data dan Sumber Data

Jdenis data adalah data primer yang diperocleh dengan
mengajukan kuesioner terhadap responden.

Sumber data adalah semua dosen pada tiap-~tiap Jurusan

dan tata usaha FIP_IKIP padang yang terpilih sebagai sampel.

E. Instrumen penelitian

Instrumen yvang digunakan dalam penelitian adalah
koesioner yang disusun sendiri oleh peneliti. Bentuk
kuesioner adalah bentuk campuran yaitu kombinasi bentuk
tertutup dan bentuk terbuka.

Pola jawaban koesioner pada umumnya menggambarkan kadar
frekuensi dari masing-masing pernyataan dan dimulai dengan
jawaban selalu, seringkali, kadang-kadang, Jjarang dén tidak
pernah sama sekali. Di samping itu ada pula pola jawaban yang
menunjukkan variasi.

Penyusunan kuesioner didasarkan kepada pertanyaan
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penelitian dan indikator-indikator dari masing-masing sub
variabel komunikasi organisasi. Kuesioner yang sudah disusun
diuji cobakan kepada lima orang dosen dan tata usaha FIP-
IKIP Padang yang tidak terpilih sebagai sampel. Dari hasil
uJi coba diketahui bahwa dua buah pertanyaan yang berbentuk
isian masih meragukan. Pertanyaan itu kemudian diperbaiki dan
diuji-cobakan kembali. RKuesioner yang telah diuji cobakan
itulah yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.
Ditinjau dari segi validitas instrumen, instrumen ini
hanya mempunyal validitas 1isi karena dalam penyusunannya
telah didasarkan kepada aspek-aspek yang seharusnya ada dalam

komunikasi organisasi.

F. Prosedur dan Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian dilakukan menurut langkah-
langkah sebagai berikut:

1. HMenseleksi kuesioner yang masuk untuk menentukan mana
vang dapat diolah dan mana yang tidak. Dari 92
koesioner yang dibagikan hanya 88 yang dikembalikan
dan semuanya dapat diolah.

2. Memisahkan kuesioner menurut unit kerja masing-masing
dan diperoleh 14 kuesioner dari jurusan AIP, 18 dari
jurusan KTP, 15 dari jurusan PLS, 30 dari jurusan PPB
dan 13 dari tata usaha.

3. Mempersiapkan tabel-tabel yang diperlukan untuk
mentabulasi data

4. Mentabulasi data setiap unit kerja.

5. Menghitung persentase Jjawaban setiap unit kerja

21



dengan cara sebagail berikut:

a. Bagi kuesioner yang menghendaki jawaban hanya
satu maka perhitungan persentase dilakukan dengan
Jalan membagi jumlah frekuensi (f) masing-masing
Jawaban dengan jumlah responden pada unit tersebut
dan kemudian dikalikan dengan 100%. Jumlah
persentase keseluruhan alternatif Jjawaban untuk
pernyataan itu adalah 100%.

b. Bagi koesioner yang menghendaki jawaban lebih dari
satu, perhitungan persentase dilakukan dengan ja-
lan membagi f;ekuensi(f) tiap-tiap alternatif Jja-
waban dengan jumlah responden x 100% dan Jjumlah
persentase orang yang memilih alternatif dan yang
tidak memilih alternatif tersebut jumlahnya 1007%.
Jadi Jjumlah persentase jawaban untuk pernyataan
tersebut lebih dari 100%.

Menggambarkan jaringan komunikasi secara keseluruhan

FIP berdasarkan hasil pentabulasian pemilihan.

Untuk menganalisis data yang digunakan untuk menjawab

pertanyaan penelitian dilakukan dengan jalan sebagai

berikut:

a. Untuk pertanyaan no 1. yang berkenaan dengan kelan-
caran arus komunikasi ditentukan dengan Jalan
melihat persentase Jjawaban responden yang memilih
alternatif seringkali - dan selalu ( sebab vang
dikatakan lancar apabila kegiatan itu selalu atau
seringkali terjadi) untuk masing-masing pernyataan

vang berkenaan dengan data itu. Kemudian dihitung
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rata-rata persentase semua pernyataan yang menjawab
pertanyaan no 1. Analisis data ini diakukan untuk
masing-masing unit kerja  untuk mengetahui
kelancaran komunikasi pada unit kerja masing-
masing dan juga untuk FIP secara keseluruhan.

b. Untuk menjawab pertanyvaan no 3 yvanitu yang berkenaan
dengan jaringan komunikasi formal dilakukan dengan
jJalan menggambarkan hasil pentabulasian suara atas

kegiatan formal vyang sudah disatukan semuanya (

konsultasi tugas , pemecahan masalah penerimaan
saran atau ide-ide). Untuk Jjaringan komunikasi
informal langsung diambil Jjaringan komunikasi

dalam pergaulan se hari-hari.

¢. Untuk menjawab pertanyaan penelitian no.2, 4, 5, 6
langsung dengan menggunakan persentase pernyataan
masing-masing.

d. Untuk menjawab pertanyaan penelitian no. 7 yang
berkenaan dengan kepuasan terhadap . komunikasi
ditentukan dengan Jalan menghitung persentase rata-
rata Jawaban pernyataah vang berkenaan dengan hal

tersebut.




BAB IV

HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini dikemukakan hasil penelitian yang diper-
oleh, meliputi: kelancaran arus komunikasi, faktor penyebab
keterlambatan komunikasi, jaringan komunikasi, Jjenis pesan
vang dikomunikasikan dan yang tidak dikomunikasikan, Jjenis
pesan Yyang dibutuhkan , media yang digunakan serta kepuasan

terhadap komunikasi organisasi di FIP-IKIP Padang.

A. Kelancaran Arus Komunikasi

Kelancaran komunikasi dilihat dari segi komunikasi

vertikal dan komunikasi horizontal.

1. Kelancaran Komunikasi Vertikal

U melihat kelancaran komunikasi wvertikal dapat
dibedakan atas kelancaran komunikasi dari atasan kepada
bawahan atau dari fakultas/jurusan kepada dosen, tata usahs
dan komunikasi dari bawah kepada atasan seperti komunikasi
dosen kepada Jurusan dan fakultas atau komunikasi tata usaha

kepada fakultsas.

a. Kelancaran Komunikasi Kebawah

Kelancaran komunikasi yang dilihat adalah berkenaan
dengan komunikasi formal yaitu yang berkenaan dengan
pelaksanaan tugas organisasi sehari-hari. Yang dilihat adalah
kelancaran pemberian penjelasan dan ketepatan waktu pemberian
instruksi kepada bawahan, penjelasan tujuan , kejelasan

petunjuk pekerjaan , penyampailan informasi dan ketepatan

waktu penyampaian surat penting dan surat-surat lainnya serta
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pemberian balikan kepada bawahan. Berikut ini disajikan satu
persatu data komunikasi kebawah dan kemudian analisis

mengenai kelancarannya.

1). Bejelasan dan Ketepatan Waktu Pemberian Instruksi

Data mengenail kejelasan pemberian 1instruksi pekerjaan
dan ketepatan waktu pemberian instruksi pada tiap Jurusan dan
tata usaha dapat dilihat secara terinci pada Tabel 3.

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa pada jurusan AIP
pemberian instruksi pekerjaan yang seringkali dan selalu
jelas diberikan adalah 71,2%, pada jurusan KTP, 87,5% pada
jJurusan PLS 46,B7%, pada Jurusan PPB 707 dan Tata Usaha 23,1%.
Pada FIP secara keseluruhan adalah 53.7%. Bila dibandingkan
kejelasan pemberian instruksi itu pada tiap unit di FIP jelas
Jurusan KTP yang paling baik dan Jurusan PLS dan Tata Usaha
vang kurang baik. Selanjutnya bila dilihat pula dari segi
ketepatan waktu pemberian instruksi kelihatan bahwa Jurusan
KTP yang paling sering tepat waktunya ( 88,8%), kemudian
jurusan PPB (83,3%) dan yang paling tidak tepat waktunya
adalah Jurusan PLS (13,3%) dan Tata Usaha ( 15,4%). FIP
secara kseluruhan ketepatan waktunya cenderung kurang tepat (
43,8%) kurang dari 50%.

Kalau dilihat 1lebih lanjut kaitan antara kejelasan
pemberian instruksi dengan ketepatan .waktu pemberiannya
terhadap bawahan , kelihatan bahwa instruksi yang sering kali
jelas dan yang sering tepat pula waktunya , persentase yang
terbesar Jjuga pada Jjurusan KTP(50%), kemudian Jjurusan PPB

33,3%, AlPpP, 21,47 , PLS 13,3% , dan vang paling terkecil
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TABEL 3

KEJELASAN DAN KETEPATAN WAKTU
PEMRERIAN INBTRUKSI PADA SETIAP UMNIT KERJA
PADA FIP IKIF PADANS

KEJELASAN KETEPATAN WAKTU PEMBERIAN INSTRUKSI
UNIT KERJA PEMEEXIAM TaTAL
INSTRUKS] TIDAK JRGANG KADANS- | SERINS SELALY
PERNAH KADANG KALT
SELALU - 7,1 7,1 7,t 7,1 28,4
SERING KALI - - 14,3 2,4 7l 42,8
alp KADANG-KADANG - - 1,3 14,3 - 28,6
JARANG - - = . -
TIDAY PERNAH - - - - -
JUMLAH - 7,1 55,7 47,8 14,2 99,8
- - 4,2 13,8 - 25,0
SERING KALI - - 12,5 50,0 - 62,5
(TP KADANG-KADANG - 12,5 - - - 12,5
JARANE - - - - -
TIDAK PERNAH - - - - - -
JUNLAY - 12,5 13,7 48,8 - 100
SELALY - - - - - -
SERING KALI - - 33,3 13,3 - 35,4
PLS KADANG-KADANS - 26,0 25,7 - - 44,7
JARANS - 8,7 - - - 8,7
TIDAK PERNAH - - - - - -
JUusnLaH - 1,7 80,9 13,3 - 99,9
ELALY - - - 10,0 6,7 14,7
SERING KALI - - 16,7 33,3 3,3 53,3
PrE KADANG-KADANG - - 19,0 10,0 - 20,0
JARANE - 10,0 - - - 10,0
TIDAL PERNAH - - - - - -
JUNLAHN - 10,0 26,7 53,3 10,0 100
SELALY - - - - 1,7 1,7
SERING KALI - - 1,7 1,7 - 15,4
T4 LADANG-KADANS - 15,3 15,8 - - 49,1
JARANS - - 1,7 - - 1,7
TIDAK PERMAH - - B - - -
JUNLAH - 15,3 £8,7 7,7 1,7 99,9
SELALY - 1,4 27,0 7,2 4,3 15,4
SERING KALI - - 15,9 25,1 2, 84,1
TOTAL KADANG-KADANG - 9,4 21,0 4,9 - 35,5
[FIF) JARANG - 3.3 1,4 - - 4,7
TiDAK PERNAH - - - - -
JuMLad - 14,3 52,0 37,2 8,4 99,9




adalah pada Tata Usaha(7,7%). FIP secara keseluruhan adalsh
25,1%. Hal 1ini menunjukkan bahwa pemberian instruksi yang
jelas dan tepat waktu lebih baik di jurusan KTP dan yang
paling tidak baik pada Tata Usaha dan Jjurusan PLS. Untuk

lebih jelasﬁya dapat dilihat pada Tabel 3.

2)Renjelasan Tuiuan Pekerjaan vang Akan Dilakukap dan

Data mengenal penjelasan tujuan pekerjaan yang akan
dilakukan dan kejelasan petunjuk mengerjakannya pada tiap
unit kerja di FIP-IKIP Padang dapat dilihat pada Tabel 4.

Bila dilihat pada Tabel 4 kelihatan bahwa jurusan vyang
paling sering menjelaskan tujuan pekerjaan vang akan
dilakukan adalah jurusan KTP (87,8%), Jjurusan PPB (68,7%) dan
yvang kurang sering adalah tata usaha (15,4%) dan jurusan AIP
(21,3%). FIP secara umum kelihatannya cenderung kurang sering
menjelaskan tujuan pekerjaan yang akan diberikan (46,7%).

Selanjutnya bila dilihat dari segi kejelasan petunjuk
pekerjaan vyang diberikan kelihatan bahwa jurusan KTP vyang
paling sering memberikan penjelasan dengan Jelas (85,1%),
kemudian Jjurusan PPB (56,7%) dan yang paling kurang sering
adalah tata usaha(7,7%Z) dan jurusan PLS (40,1%). FIP secara
keseluruhan cenderung kurang sering ( 44,57%) memberikan
kejelasan petunjuk pekerjaan.

Bila dilihat pula kaitan antara penjelasan  tujuan
pekerjaan dengan kejelasan petunjuk cara mengerjakan
pekerjaan, tampak bahwa Jjurusan yang' sering dan selalu

memberikan penjelasan tujuan dan memberikan petunjuk dengan
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TABEL 4

PENJELASAN TUJUAN DaN
YEJELASAN PETUNJUY PEKERJAAM
v Y PADA FIP IKIP PADANG

PEMJELASAN KEJELASAN PETUNJUK PEKERJARN
UNIT KERJA TUIUAY TaTAL
PEKERJIRAN TIDAK JARANG KADANG- SERING SELALY
ERNAH KADANE KALI
SELALY - - - 7,1 Tyt 14,2
ERING KALI = 5 = 7.t = 7.4
AIF KADANS-KADANE S = 35,7 13,3 Tl 37,1
JARANG = 14,3 Il = = 2i,4
TIDAY PERKAH = - - - - -
JUBLAH = 14,3 47,8 23,5 14,2 99,8
SELALY = = - 18,8 12,5 3,3
SERINE KALI = = 12,§ 41,8 = 3643
TP KADANG-KADANG = = 4,2 = = 4,2
JARANE - = = - - -
TIDAK PERNAH 5,2 = = = % 6,2
JUKLAH 8,2 = 18,7 62,6 12,3 108
SELALY = = = = & =
SERING KALI = = 13,3 28,7 = 40,0
pLs KATANG-KADANS - 6,7 44,0 5,7 8,7 8,1
JRRANG = = = - = =
TIDAK PERNAH = = = = = -
JUHRLAH = &,7 53,3 334 &,7 L9
SELALY = = = 33 4,7 1,0
SERING KALI = = 14,7 40,0 = 36,7
PrE KADRNG-KRDANE = B3 15353 8,7 = 23,3
JARANE = 8,7 - o = 6,7
TIDAK FERNAH = 3,3 = - = 3,3
JUNLAH = 15,3 36,0 30,0 6,7 160
SELALY = = 7.7 = = 137
SERING KALI = = = ¥l = 1,7
T KRDANG-KADANG . 3.4 38,3 = = 33,9
JARANG = 18, 15,4 = = 36,8
TIDAK PERNAH = = = = ~ =
JUMXLAH 5 30,8 81,4 49 - 106
SELALY 3 = 1,5 3,8 3,3 12,4
SERING KALI = = 8,3 28,1 = 33,4
FIP KRDANG-KADANG = 3,1 25,7 3,5 2,8 40,1
JARANG = 7,3 4,5 = g 11,8
TIDAY PERHAH t,2 0,7 = = = 1,9
JUHLAH 1,2 13,1 41,2 3,4 8,1 100




jelas adalah Jjurusan EKTP (73,1%) kemudian Jjurusan PPB
(50,0%). Sedangkan vyang kurang sering adalah tata usaha
(7,7%) dan Jjurusan AIP (21,3%). FIP secara umum adalah

36,2%. atau cenderung kurang sering.

3)Penvampaian Informasi dan Kecepatan Penvampaiannva

Gambaran mengenai kelancaran penyampaian informasi dan
kecepatan penyampaiannya dapat dilihat pada tabel 5.

Pada Tabel & dapat dilihat bahwa jurusan yang paling
sering menyampaikan informasi kepada dosen-dosennya adalah
Jjurusan PPB (70,0%) dan Jjurusan KTP ( 62,6%). Jurusan yang
paling kurang menyampaikan informasi kepada dosennya dalgh
Jurusan AIP (35,7%).

FIP secara keseluruhan cenderung untuk sering menyampaikan
informasi kepada dosen dan tata usaha yaitu sebanyak 55,1%.

Bila dilihat dari segi kecepatan penyampaian informasi
tersebut, kelihatan bahwa jurusan KTP vyang paling sering
menyampaikan informasi dengan cepat dan yang paling 1lambat
dalam penyampaian informasi adalah Jjurusan PLS (28,7%).
Jurusan PPB dan AIP cenderung agak kurang cepat dalam
penyampaian informasi kepada dosen-dosennya yaitu sekitar 437%
yvang sering cepat. FIP secara keseluruhan kelihatannya
cenderung untuk agak sering cepat dalam penyampaian informasi
(53,0%).

Selanjutnya bila dikaitkan penyampaian informasi dan
kecepatan penyampaiannya, kelihatan bahwa jurusan yang paling
sering tepat waktu dan sering menyampaikan informasi adalah

jurusan KTP (68,5%) dan yang paling kurang sering dan kurang
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PENYAMPAIAN  INFORMASI
PEXYANPALIAN PADA SETIAP UNIT KERJA

TABEL 5

DAM  KECEPATAN

30

DI FIP IKIP PADANG g
KECEPATAN PENYAMPAIAN
UNLT KERJA | PENYAMPAIAN INFOR- TOTAL
MAST UMUM TIDAK JARANS KADANG- | SERING SELALY
PERNAH KADANS KALI
SELALY - - - - 71 7,1
SERING KALI - - 14,3 14,3 - 28,5
AlF KADANG-EADANG - 21,4 7,1 21,4 - 43,9
IBRANG - - 14,3 - - 13,3
TIDAK PERNAH - - - - -
JUMLAH - 2,4 35,7 35,7 7,1 99,9
SELALU - - - 3,3 - 31,3
SERING KALI - - - 3,3 - 3,3
kTP {ADANG-KADANG - 4,2 6,2 12,5 < 24,9
JARAN - 5,2 8,2 - - 12,4
TIDAK PERNAH . - - - = -
JUMLAH - 12,4 12,4 75,1 - 93,9
SELALY - - 8,7 - - 8,7
SERING KALI - 4,7 20,0 20,0 - 4,7
PL3 KADANG-KADANG - 20,0 13,3 8,7 - 40,0
JARANS - 8,7 - - - 8,7
TIDAK PERNAH - - - - - -
JUNLAH - 33,4 10,0 2,7 - 93,9
SELALY - - 6,7 6,7 3,3 16,7
SERING KALI - - 20,0 33,3 - 53,3
pF3 KADANG-KADANG - 10,0 16,7 - - 2,7
JaRANS - 3,3 - - - 3,3
TIDAK PERNAY - - - - - -
JUMLAH - 13,3 43,3 39,0 3.3 100
SELALY - - 7,7 - 15,4 23,1
SERING KALI - - - 23,1 7,7 30,8
T KADANG-EADANG - - 30,8 i - 38,5
JARANG - - 7,7 - - 7,7
TIDAK PERNAH - - - - - -
JUMLAH 84,2 30,8 73,1 100
SELALY - - 1,2 7.4 5,2 17,0
SERING KALI - 1,3 10,9 24,4 1,5 38,0
3¢ KADANG-KADANS - it,5 14,8 9,7 - 38,0
JARANS - 3,2 5,6 - - 8,3
TIDAK PERNAH - - - - - -
JUMLAH - 14,0 35,5 38,7 1,7 93,9




tepat waktu adalah Jurusan PLS (20,0%) dan Jjurusan AIP
(21,4%).

FIP secara keseluruhan kelihatannya juga kurang sering
dan kurang tepat waktu dalam penyampaian informasi (38,7%).

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.

4)Retepatan Waktu Penvampaian Surat Penting

Gambaran mengenai ketepatan waktu penyampaian surat-
surat penting dan surat-surat lainnya pada masing-masing unit
kerja di FIP dapat dilihat pada Tabel B.

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa jurusan yang paling
sering menyampaikan surat-surat tepat pada waktunya adalah
jurusan KTP ( 87,5%) kemudian jurusan AIP (71,4%) dan yang
paling kurang tepat waktu adalah jurusan PLS (26,7%). FIP
secara umum kelihatannya cenderung untuk tepat waktu (

62,8%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.

5) Bemberian Balikan Qleh Pimpinan

Pemberian balikan oleh pimpinan terhadap pekerjaan yang
dilakukan oleh jurusan , dosen dan tata usaha pada FIP-IKIP
Padang dapat dilihat pada Tabel 7.

Dari tabel 7 dapat dilihat bahwa unit kerja yang selalu
mendapat balikan dari atasanﬂya adalah tata usaha (38,5%)
sedangkan Jjurusan-jurusan tidak ada. Pada jurusan pemberian
balikan ini sangat bervariasi. Di jurusan KTP kelihatannya
persentase yang terbesar adalah seringkali memberikan balikan
(50,0%) sedangkan pada jurusan PPB persentase yang terbesar
adalah kadang-kadang memberikan balikan ( B80,0%), begitu juga
jurusan AIP kadang-kadang memberikan balikan(42,8%). Lain
et 1y, UPT PERPUSTAKAAL
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SR

KE
A

TEPATAN WAKTU PENYAMPAIAN
T PENTING DAN SURAT LAINNYA

PADA FIP TKIP PADANG

(ECEPATAN UNIT KERJA
PENYAMPAIAN TOTAL
AlP (TP PL3 PP3 T4 FIp
SELALY 7,1 - - 16,7 38,5 12,5
SERING 64,3 7,5 2,7 50,0 23,1 50,3
KADANG- 14,3 5,2 48,7 33,3 30,7 28,3
KADANS
JARANG 14,3 8,2 26,7 - 7.7 11,0
TIDAK - - - - - -
PERMAH
JUHLAH 160,0 95,9 | 100, 60,0 | 100,0 100,1
TABEL 7
PEMACRIAN BALIKAM TERHADAP
PEKERIAAN YANS DILAKUYAN DLEH PINPINAN
PEMBERIAN UNIT KERJA
BALIKAH TOTAL
AlP KT PLS PPE TU
SELALY - - - - 38,5 7,7
SERING 7,1 5,0 26,7 13,3 15,4 22,5
KADANG-
KADANS 42,9 43,8 20,0 8,0 15,4 34,4
J4RANG 28,4 4,2 53,3 20,0 73,1 2,2
TIDAK 21,4 - - 4,7 1,7 72
PERNAH
JUMLAY 104,0 00,0 | 00,0 | 1070 160,1 160,0




halnya pada Jurusan PLS kelihatannya cenderung jarang
memberikan balikan (53,3%). FIP secara umum persentase yang

terbesar adalah kadang-kadang memberikan balikan (38,4%).

Analisis Kelancaran Komunikasi Ke bawah

Berdasarkan data yang telah disajikan pada Tabel 3-7
akan dihitung rata-rata persentase jawaban seringkali dan
selaln pada tiap unit vang merupakan indek penentuan
kelancaran komunikasi. Rata-rata persentase pada setiap aspek

komunikasi kebawah disajikan pada Tabel 8.

TABEL 8
RERAPITULASI PERSENTASE JAWABAN SERINGKALI DAN SELALU

PADA TIAP ASPEK KOMUNIKASI KE BAWAH

Unit : Nomor Tabel : Rata

Kerja : Rata
3 : 4 : 5 : B : 7 :

B EP » %b,2 57,0 ¢ 21,3:42,7: 1835,7 4218 71,4 + 7,1 @ 43,6

FIP: 53,7 43,6 : 46,2 44,5: 55,1 48,4: 62,8 : 30,2 : 48,9
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Berdasarkan rata-rata persentase pada Tabel 8 dapat
disimpulkan bahwa komunikasi ke bawah yang paling lancar
adalah pada Jjurusan KTP ( 75,5%) dan vyang paling kurang
lancar adalah pada Jjurusan PLS (34,2%) dan Tata Usaha
(35,8%). Pada Jjurusan PPB tampaknya kelancarannya arus
komunikasinya sedang (56,2%) dan pada juusan AIP agak kurang
lancar (43,6%). fIP secara umum tampaknya kelancaran

komunikasi ke bawah adalah pada taraf sedang (48,9%).

b.Kelancaran Komunikasi Ke atas

Data mengenal komunikasi ke atas mencakup pengkomunikasi-
an kegiatan yang akan dilakukan kepada atasan, penyampaian
masalah yang dihadapi dan kecepatan atasan menanggapl masalah
tersebut, penyampaian perasaan yang berkenaan dengan pekerjaan
dan teman sekerja, penyampaian ide-ide atau saran kepada
atasan serta tanggapan positif dari atasan. Masing-masing

data tersebut disajikan pada bagian berikut ini.

1)Pengkomunikasian Kegiatan vang Akan Dilakukan Kepada Atasan

Tabel 9 memperlihatkan data mengenai keadaan pengkomuni-
kasian kegiatan yang akan dilakukan kepada atasan di tiap-tiép
unit kerja pada FIP IKIP Padang. Pada Tabel 8 kelihatan bahwa
dosen-dosen jurusan yang selalu /seringkali mengkomunikasikan
kegiatan yang akan dilakukan mereka kepada atasan adalah 81,2%
pada Jjurusan KTP dan 80,0% pada jurusan PPB. Sedangkan pada
jurusan AIP cenderung hanyé kadang-kadang mengkomunikasikan
kegiatan yang akan dilakukan kepada atasan mereka (71,47) dan
begitu Jjuga halnya pada jurusan PLS( 45,7%Z) dan tata wusaha

(38,5%). FIP secara umum tampaknya cenderung untuk sering
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(55,0%) mengkomunikasikan kegiatan yang akan dilakukan kepada

atasan.

UHNIT KERJ A
TOTAL
- i t
ALF (TP PLS PPE | T FIP
!
4 T 2 7 i 7 37 55
2%, igé 241 2:_._ L3yl Z _‘5-
CEE ThE o c = >
SEAING s 14 28, RIS 13,4 U
= g ; ¥ v =
.4 13‘_ 4-:‘_.~ Ly ‘355 q',\’?
TADARIT _ - (7 b b T I
dBiAND &, 8,! 238 {8
JUHLAH 99,9 | 00,0 00,1 | 1o6,0 | 100,0 100,

2)Penvampaian  Masalah yang Dihadapi kepada Atasap dan
Kecepatan  Atasan Menanggdapinya

Data mengenal pengkomunikasian masalah vyang dihadapi
dosen dan tata usaha kepada jurusan dan fakultas dapat
dilihat pada Tabel 10.

Pada tabel 10 dapat dilihat bahwa Jjurusan yang paling
sering mengkomunikasikan masalahnya adalah Jjurusan PPB
(83,0%), kemudian jurusan KTP (51,0%). Sedangkan jurusan yang
kurang sering mengkomunikasikan permasalahannya adalah jurusan
AIP (42,8%). Bila ditinjau pula cepat atau tidaknya atasan
menanggapi permasalahan tersebut, akan kelihatan bahwa
jurusan KTP sering lebih cepat menanggapi permasalah vyang
disampaikan dosen-dosennya (83,8%). Pada jurusan PPB hanya

53,3% vang mengatakan cepat ditanggapi dan di Jjurusan AIP
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50,0%. Yang paling lambat menanggapi masalah yang disampaikan
bawahan adalah pada tata usaha (30,8%) dan jurusan PLS 33,3%.
FIP secara keseluruhan cenderung menanggapi dengan segera
(52,2%).

Pada Tabel 10 juga kelihatan bahwa pada jurusan PLS ada
dosen vang sering menyampaikan permasalahannya kepada
atasannya tetapi tidak pernah ditangdapl oleh atasannya

(8,7%)

3)Penvampaian Perasaan vang Berkenaan dengan Pekerjaan dan
Teman Sekerja
Data mengenai penyampaian perasaan oleh dosen atau tata
usaha yang berkenaan dengan pekerjaan dan teman sekerja dapat

dilihat pada Tabel 11.

TOTAL
5 B is

GELALL = 13,3 2 1040 15,4 746
. = - : - 5 - 3
SERING I 25,0 8,7 38,7 737 15,6
¢l 3 T4 7 dl53 Ti,. 7 5T 4 o
84,3 3.2 44,7 36,7 33,8 44,5

= e ; 5 -
28,8 235 45,7 13, 154 25,8

5 T % 7 T
- \:‘;L] % dye 7_‘1 ‘_.,.1
JUHLAH 13,0 99,9 104,1 1044 164,90 99,9

Pada Tabel 11 kelihatan bahwa dosen yang =seringkali
menyampaikan perasaannya kepada atasannya adalah dosen dari

jurusan PPB (486,7%), kemudian jurusan KTP (37,95%). Dosen-



dosen yang sangat kurang sering menyampaikan perasaannya
kepada atasannya adalah Jjurusan PLS (6,7%) dan jurusan AIP
(7,1%Z). Pada jurusan AIP kelihatannya dosen-dosennya cende-
rung kadang-kadang saja menyampaikan perasaannya kepada atas-
annya (64,3%) dan begitu juga halnya dengan tata usaha
(33,8%). FIP secara keseluruhan kelihatan juga hanya kadang-
kadang menyampaikan perasaannya kepada atasannya (486,5%).
Selanjutna pada Tabel 11 juga kelihatan bahwa ada Jjuga
dosen-dosen atau kariawan yang tidak pernah menyampaikan
permasalahannya kepada atasannya yaitu pada Jjurusan KTP

(86,2%), jurusan PPB (3,3%) dan tata usaha (7,7%).

4)Penvampaian Ide-ide/Saran serta Tanggapan Positif dari
Atasan

Gambaran tentang penyampaian ide-ide/saran oleh dosen
atau tata usaha kepada atasan mereks pada tiap-tiap unit
kerja di FIP-IKIP padang dapat dilihat pada Tabel 12.

Pada Tabel 12 dapat dilihat bahwa 81,2% dari dosen-
dosen KTP seringkali dan selalu menyampaikan ide-ide/saran
kepada pimpinan Jjurusan mereka. Pada Jjurusan PPB vang
seringkali/selalu menyampaikan ide/saran hanya 863,3% , tata
usaha 53,9% dan jurusan PLS 53,4%. Dosen-dosen vang kurang
sering menyampaikan ide-ide/saran adalah pada Jjurusan AIP.
Dosen FIP secara keseluruhan cenderung untuk sering(55,7%)
menyampaikan ide-ide/saran kepada atasan mereka.

Selain dari hal yang tersebut di atas, pada tabel 12

juga kelihatan ada Jjuga dosen-dosen yang tidak pernah

menyampaikan ide-ide/saran mereka kepada atasannya yaitu pada



TABEL 12 39
PENYAMPAIAN 1DE-IDE/SARAN KEFADA ATASAN
DAN TANGSAPAN POSITIF DARI ATAGAN
DI FIP IKIP PADANS
KECEPATAN TANGGAPAN DARI ATASAN
UNIT KERJA PENYAMPAIAN TOTAL
MASALAH TIDAK - JARANS KADANG- | SERING SELALY
PERNAH KADANG KALI
SELALU - - - - 7,1 7,k
SERING KALI . - - 14,3 - 14,3
AlP KADANG-KADANS - 3 7,1 7,1 - 14,2
JARANG - 7,1 28, 7,1 - 42,8
TIDAK PERNAH - - 21,4 - - 2,4
JUMLAK - 7,1 57,1 28,5 7,1 99,8
ELALY - - - 8,2 6,3 12,5
SERING KALI - - 25,0 25,0 18,7 48,7
KTP KADANG-KADANG - . 18,7 - - 18,7
JARANG - - - - - -
TIDAK PERNAH - - - - - -
JUMLAH - - 43,7 31,2 25,0 99,9
SELALY - - - - 4,7
SERING KALI - 8,7 28,7 - 45,7
PLS KADANG-KADANG - 5,7 40,0 - - 48,7
JARANG - - - - - -
TIDAX PERNAH - - - - - -
JUMLAK - 13,4 48,7 20,0 - 100,
SELALY - 3,3 8,7 10,0 3,3
SERING KALI - - 20,0 20,0 -
PFa KADANG-XADANG - 3,3 13,3 3,3 - : _a
JARANS - 3,3 3,3 - - b4
TIDAY PERNAH - - - - - -
JUMLAH 9,9 13,3 43,3 3,3 99,8
SELALL - - 7,7 1.7 7,7 25,1
SERING KAL - 15,4 15,4 - - 30,8
U KADANG-KADANG - - 15,4 2,7 - 28,1
JARANG - 7,7 7,7 - - 15,4
TIDAE PERNA - 7,7 - - - 7,7
JUMLAK - 31,8 45,2 15,4 7.7 100,1
SELALY - 1,1 3,4 4,8 4,4 15,
SERING KALI - 34 18,2 14,8 3,4 39,8
Fip KADANG-KADA - 2,3 25,0 5,3 - 34,1
JARANG - 3,4 5,7 1,1 - 10,2
TIDAK PERNAY - - - - - -
JUMLAK . 10,2 52,2 29,5 8,0 £09,0




Bila dilihat pula tanggapan atasan terhadap ide-
ide/saran yang disampaikan kepada mereka kelihatan bahwa
pimpinan Jurusan KTP cenderung seringkali menanggapi secara
positif ide/saran yang disampaikan kepada mereka. Pada
jurusan PPB hanya 46,6% dari dosen yang menyatakan bahwa ide
mereka seringkali dan selalu ditanggapl secara positif oleh
pimpinan Jjurusan. Jurusan yang paling kurang sering
menanggapi ide-ide/saran dosennya adalah jurusan PLS (20,0%)
begitu juga halnya dengan tata usaha (23,1%).

FIP secara keseluruhan kelihatannya cenderung kadang-
kadang saja menanggapl ide-ide/saran dosen dan kariawannya
(52,3%). Selanjut- nya akan dilihat lebih rinci 1lagi apakah
ide/saran yang seringkali disampaikan tersebut sering pula
ditanggapi secara positif oleh pimpinan masing-masing
Keiihatannya pimpinan Jurusan KTP(56,2%) vyang sering dan
selalu menanggapli secara positif dan unit kefja vang kurang
sering menanggapi secara positif adalah tataa usaha (15,4%).

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 12.

Analisis Kelancaran Komunikasi Ke atas

Untuk mengetahui kelancaran komunikasi ke atas digunakan
data jawaban seringkali dan selalu dari Tabel 9-12. Rekapitu-
lasi jawaban tersebut dapat dilihat pada Tabel 13.

Dari rata-rata persentase pada tiap unit kerja tersebut
dapat disimpulkan bahwa pada jurusan KTP dan PPB komunikasi
ke atas telah berjalan dengan lancar sedangkan pada Jjurusan

PLS, AIP dan tata usaha kelihatannya masih kurang lancar. FIP
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secara umum arus komunikasi ke atas Juga belum lancar.

TABEL 13
REKAPITULASI PERSENTASE JAWABAN SELALU DAN SERINGRALI

FADA TABEL S SAMPAI TABEL 12

Unit : Nomor Tabel : Rata
Kerja : rata
g : 10 : 11 : 12
__{_E_ﬁ _____ %?i? ______ %2,?_ 50,0 3l 21,4 30,0
__%_?_ﬁ _____ ?}i% ______ ?1,0 _93,? 37,58 81;2 83,9
I el sl b ol Mo i b
M A bl 03 ot
T U 38,5 48,2 30,8 23,1 53,89 38,5
F1F 55,0 48,8 52,2 24,2 55,7 47,4

Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa dosen-dosen
dan tata usahsa di FIP IKIP Padang masih belum berani
berkomunikasi ke atas terutama sekali berkenaan dengan
kelancaran kerja sehari-hari. Hal apakah yang menJjadikan
mereka belum terbuka untuk berkomunikasi ke atas periu

diteliti lebih lanJjut.

3.Komunikasi Horizontal
Arus komunikasi horizontal yang diteliti adalah arus
komunikasi formal dan informal. Berikut 1ini disajikan

berturut-turut data mengenai komunikasi tersebut.
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a.Romunikasi Horizontal Formal

Yang diteliti dari komunikasi horizontal yang bersifat
formal adalah mengenai kesempatan bertanya atau berdiskusi
dalam Jjam-jam kerja dengan teman seksrja mengenai hal-hal
vang menyangkut tugas sebagai dosen atau tata usaha. Data

mengenai komunikasi ini dapat dilihat pada Tabel 14.

UNIT KEERJA
: TOTAL
i T = — ]
gIF KTF FLS FPE Th
2 4 ! 5
SELALY 14,3 a3 20,0 300 Tok 14,2
chir - e =
SERING 71,4 31,2 40,4 30,0 15,4 47,7
. 8L 9 92& i e =7 7
1'11.* -.i\.l;;‘ -L"_";? 2 -.':,3 L£i47
- '.L.“Z 13‘.- - :I-ii a.d
THM] AH 1an oo o Ao ! A !
JUHLAH HET] 39.3 10e.0 | 1081 106,68 140,0
; ; ! : L
i

Pada Tabel 14 dapat dilihat bahwa dosen yang paling
sering mempunyal kesempatan bertanya atau berdiskusi sesama
temannya adalah pada jurusan AIP (85,7%) kemudian jurusan PPB

(80,0%) dan PLS 60,0%. Personalia yang kurang mempunyal



kesempatan bertanya atau berdiskusi dengan temannya adalah
tata usaha dan Jjurusan KTP. Dosen-dosen FIP secara umum
tampaknya cukup mempunyai kesempatan untuk bertanya atau
berdiskusi dengan temannya (85,8%).

Di samping hal yang dikemukakan di atas, pada Tabel 14
juga kelihatan bahwa masih ada personalia yang jarang
mempunyai kesempatan bertanya atau berdiskusi degan teman

yvaitu pada unit tata usaha (24,1%), PLS 13,3% dan KTP (6,2).

b.Romunikasi Horizontal Informal

Arus komunikasi horizontal informal yang diteliti adalah
kesempatan berkomunikasi secara informal dalam jam kerja dan
pembinaannya di luar Jjam kerja. Gambaran dari data
komunikasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 15.

Pada Tabel 15 kelihatan bahwa dosen-dosen yang mempunyatl
kesempatan yang paling sering berkomunikasi dengan teman
lainnya dalam jam-jam kerja adalah dosen jurusan AIP (82,8%)
dan Jurusan KTP (81,3%). Jurusan PLS kelihatannya cukup
sering (86,7%) sedangkan jurusan PPB dan tata usaha tidak
begitu sering. Dosen FIP pada umumnya cukup sering (67,0%)
mempunyai kesempatan berkomunikasi secara informal dalam jam-
jam kerja mereka

Di samping hal yang telah dikemukakan di atas, pada
tabel 15 Jjuga  kelihatan bahwa kesempatan berkomunikasi
tersebut juga dibina di luar jam kerja. Kelihatannya dosen-
dosen yang paling sering membina komunikasi di luar jam kerja
adalah dosen-dosen Jjurusan PPB (83,3%), kemudian dosen

jurusan AIP (76,5%) sedangkan kariawan tata usaha tampaknya
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TRBEL 13

LESEMPATAN RERKOMUNTXASI SECARA INFORMAL
DALAWJIAM YERJA DAN PEMRINAGNNYR DI LUAR JAM KERJA
PRDA FIP IKIP PADANE

PEMRINAAN KOMUMIEAST DI LUAR JAM KERJA
UNIT KERIA KOMUNTKAST TOTAL
TNFIRMAL TIDAC | JARANG | KADANG- | SERING SELALY
PERNAH KADANG | KALI

SELALY - . “ 21,8 14,3 18,7

SERING KALI - - 14,3 21,8 21,8 57,1

atp KADANG-KADANG . p 7,1 - 7,1

TI0AK PERNAH . - - - - ;

JUNLAY - - 21,4 42,8 1,7 99,9
SELALU - - . 12,5 . 12,5

: SERING KALI 2 - 25,0 31,3 12,5 48,8

kTP KADANG-KADANG . « 8,2 8,2 b2 18,4

JARANG - - - - - -

TIDAL PERHAH . - - . " ,
JTUKLAK - ; 31,2 50,0 18,7 99,9
SELALY ! - : 13,3 8,7 2,0

SERIME KALI ’ ; 2,7 13,3 6,7 4,7

PLS KADANG-KADANG - - - 20,0 : 2,0
JARANG g 6,7 6,7 - - 3,4

TIDAX PERNAH : : - . . -
JUNLAN . 6,7 1,4 16,6 13,4 109,
SELALU - 3 1,3 6,7 33,3 43,3

SERING KALI - - 1,3 8,7 = 10,0

PEE KADANG-KADANS s 6,7 1,3 3,3 85,4

JARANE : . . - -

TIDAK PERNAH . - . . - -

- 13,3 45,7 99,9

SELALU - (5,8 15,4 — 1,7 1,5

SERING KALY - = 15,4 . - 15,4

TH KADANG-KADANG : 15,4 7,7 15,4 . 38,5
JARANG : 1,7 - - - 7,7

TIDAL PERNAH ~ - . - . -

TUNLAK - 38,5 3,5 15,4 7,7 100,1

SELALU - 2,3 2,3 10,2 15,9 30,7

SERING KALI - : 15,9 13,6 6,8

Fip KADANG-KADANG - 3,4 7 17,0 3,4 29,5
JARANG . 3,4 - = ‘ 3,4

TIDAK PERNAH - - = - - -
JUKLAH ~ 9,1 24,8 40,8 26,1 99,9

ik uPl PER?‘JSW\.‘A&\;\:\
i h\;.(\? PDADANG




kurang sering membina komunikasi informal mereka di luar jam
kerja (23,1%). Jurusan lainnya seperti KTP dan PLS tampaknya

hanya cukup sering membina komunikasi informal mereka.

Analisis Kelancaran Komunikasi Horizontal

Kelancaran komunikasi horizontal ditentukan dengan jalan
menghitung persentase rata-rata dari komunikasi horizontal
formal dan informal yang menjawab seringkali dan selalu.
Hasil perhitungan persentase rata-rata dari komunikasi

tersebut dapat dilihat pada Tabel 18.

TABEL 18
RATA-RATA PERSENTASE JAWABAN SELALU DAN SERINGKALI

PADA TABEL 14 dan 15

Unit : Nomor Tabel : Rata

Kerja rata
14 : 15

AIP 85,7 92,8 78,5 85,0
KTP 37,5+ 81,3 68,7 i 62,5
PLS i 60,0  : 66,7 60,0 i 62,2
N 60,0  : 53,3 83,3  : 72,2
Ty 23,1  : 53,9 23,1  : 33,4
F I P 85,9 : 67,0 68,9 : 66,6

Dari angka rata-rata persentase yang terdapat pada
tabel 16 dapat diambil kesimpulan bahwa arus komunikasi
horizontal yang paling lancar adalah pada jurusan AIP (85,0%)
dan kemudian jurusan PPB(72,2%). Jurusan lainnya termasuk FIP

secara keseluruhan tampaknya hanya cukup lancar komunikasi
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horizontalnya . Lain halnya pada unit tata usaha komunikasi

horizontal mereka kurang lancar (33,4%)

4. Analisis Kelancaran Komunikasi Secara Umum

Pada bagian 1ini disajikan hasil analisis kelancaran
komunikasi organisasi secara umum pada FIP IKIP Padang yang
diperoleh dari perhitungan rata-rata persentase Jawaban
seringkali/selalu dari komunikasi ke atas ke bawah dan
horizontal. Rekapitulasi rata-rata persentase tersebut dapat

dilihat pada tabel 17.

TABEL 17

REKAPITULASI PERSENTASE RATA-RATA KOMUNIKASI

VERTIKAL DAN HORIZONTAL
|
Unit : Jenis Komunikasi : Rata
Kerja rata
ke bawah : Ke atas : Horizontal: ( umum )
AIP 43,6 30;0 85,0 52,?___
KTP 75,5 68,9 6%:? _______ ??:?___
S T LR
AL LT
T U 35,6 38,95 33,4 35,8
F I P 48,8 47,4 66,6 54,3
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Dari tabel 17 dapat ditarik kesimpulan vyang dapat
menjawab pertanyaan penelitian no 1 yang menanyakan bagaimana
arus komunikasi organisasi pada FIP-IKIP Padang. Secara umum
dapat disimpulkan bahwa arus komunikasi organisasi pada FIP
cenderung agak lancar ( 54,3%). Begitu pula keadaannya pada
jurusan AIP, KTP dan PPB. Tetapi lain halnya pada Jurusan
PLS dan tata usaha kelihatannya arus komunikasi organisasi
mereka kurang lancar. Kurang lancarnya arus komunikasi
organisasi tentu disebabkan oleh berbagai faktor . Pada
uraian berikut ini akan disajikan faktor-faktor yang ikut

memperlambat arus komunikasi.

‘B.Faktor-faktor Penyebab Terlambatnya Arus Komunikasi dan
Tidak Sampainya Informasi
Sebelum melihat faktor-faktor yang menyebabkan terlam-
batnya arus komunikasi atau tidak sampainya informasi kepada
dosen/tata usaha terlebih dahulu perlu diketahui apakah
memang sering terjadi keterlambatan atau tidak sampainya
informasi tersebut. Berikut ini disajikan data mengenai hal

tersebut secara berturut turut.

1.Keterlambatan Penvampaian Surat/Informasi yang Perlu
D ]
Data mengenai keterlambatan komunikasi organisasi

disajikan pada Tabel 18.
Pada Tabel 18 dapat dilihat bahwa surat-surat yang

sering agak terlambat adalah pada jurusan PLS yaitu sebanyak
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33,3%, sedangkan yang jarang terlambat adalah pada Jurusan
AIP (37,2%). Surat-surat yang kadang-kadang terlambat terjadi
pada -jurusan KTP (58,2%), jurusan PPB (80,0%) dan tata usaha
61,3%. Secara umum di FIP IKIP Padang kelihatannya surat-
surat kadang-kadang terlambat dan kadang-kadang tidak
(47,7%). Di samping 1itu ada pula jurusan yang tidak ada
mengatakan bahwa tidak ada surat tidak pernah terlambat yaitu
pada Jjurusan KTP. Persentase terbesar yang mengatakan Ssurat
tidak pernah terlambat adalah pada tata usaha (23,1%) dan
pada jurusan AIP 14,3%. Hal ini menunjukksn walaupun ada
surat-surat yang kadang-kadang terlambat tetapi juga ada yang
tidak pernah terlambat sama sekali.Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 18.

UNIT KERJA
TATAL
PLTAL
—_— ' it
a1 kT PL3 PP T
5 7 7 3 E
SERING 14,3 - B3| 0T g
! 2q .
4,3 | 882 333 60,0 | LS Myt
- - o EY 7T 7 7.7 38.7
JARANS 57,2 43,8 28,7 fsi !
; L 77 g
14,3 - &7 &7 23,1 7yl
i
i T Qs oo . A 14 {0 ¢
JUMLAH 100,08 164,0 14,8 | HUURY 14 10,9
i |

15N
(@e]



2.Tidak Riterimanva Informasi /Surat yang SQDE”!JS”}CF‘
Di i
Keadaan informasi atau surat yang tidak sampai kepadsa

dosen atau tata usaha dapat dilihat pada Tabel 19.

(5]

; e o K
UHIT KERJA
aIF KTe FLS FFH Th
SELALY = = = “ = -
¢ |
:1— XA‘-' ',V 1 2 -' i —‘ i b ] ] - Pl H"
SERING fgd 0;< Sy O P
g kR
KADANG
KADAHG 14,3 §2,5 ATIRY 23,1 27,8
7 Lo g X T L3y 1§ I8 5
37,1 88,8 33,3 8,0 3153
e - o
21,4 28 13,3 18,3 211
JUNLAH 99,9 130 ¢ 10,1 99,9

Pada Tabel 19 dapat dilihat bahwa surat/informasi yang

]

ering tidak sampai pada getiap unit kerjas sangat kecil
sekali. Memang ada juga jurusan yang persentase kadang-kadang
tidak saampainya surat mencapai 40% yaitu pada Jurusan PLS
tetapi pada jurusan lain jarang kejadian surat-surat tidak
sampai. Hal 1ini dapat terlihat dengan besarnya persentase
yang mengatakan jarang yaitu pada jurusan KTP 68,8% , pada
jurusan PPB 60% , pada jurusan AIP 57,1% dan FIP secara umum
adalah 51,5%. Di samping itu persentase yang terbesar vyang

mengatakan tidak pernah tidak diterimanya surat/informasi
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adalah pada unit tata usaha (38,5%), pada jurusan AIP 21,4%
dan Jurusan PLS 20,0%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 19.
3.Faktor Penvebab Keterlambatan/Tidak Sampainva
Surat/Informasi

Berdasarkan uraian pada bagian 1 dan 2 yang terdahulu
Jelas kelihatan bahwa surat-surat /informasi pada FIP IKIP
Padang hanya kadang-kadang yang terlambat dan Jjarang vyang
tidak sampai. Walaupun demikian perlu juga diketahui faktor-
faktor apa Yyang menyebabkan kadang-kadang terlambatnya
komunikasi tersebut. Berikut ini disajikan data mengenai
faktor penyebab keterlambatan komunikasi pada tiap unit kerja

dan fakultas.

a.Faktor Penvebab EKeterlambatan Komunikasi di Fakultas

Faktor penyebab keterlambatan dan tidak sampainya
informasi pada fakultas dapat dilihat pada Tabel 20.

Pada Tabel 20 kelihatan bahwa penyebab keterlambatan
informasi pada FIP menurut masing-masing unit kerja berbeda-
beda. Menurut dosen jurusan AIP dan PLS faktor utama penyebab
keterlambatan komunikasi adalah banyaknya mata rantai vyang
dilalui surat (42,8%) dan 35,3%. Pada jurusan KTP faktor
penyebab vyang utama adalah banyaknya mata rantai, dan
kurangnya tenagalpengantar surat (sama-sama 25%Z). Tetapi lain
halnya dengan pendapat dosen jurusan PPB, mereka mengatakan
bahwa faktor yang utama yang menyebabkan keterlambatan
komunikasi adalah kelalaian pengantar surat (386,7%) dan

faktor vyang kedda barulah banyaknya mata rantai surat.
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Menurut pendapat tata usaha faktor penyebab keterlambatan
vang utama adalah kurannya tenaga pengantar surat (44,4%) dan
faktor kedua adalah banyaknya mata rantai yang dilalui surat.
Menurut personalia FIP secara- keseluruhan vyang merupakan
faktor penyebab utama adalah banyakna mata rantai dan faktor

kedua adalah kurangnya tenagsa pengantar surat.

UMIT KERJGA
NO FAKTOR PENYERAR TOTAL
ALP KTF FLS pPE Tu

t } Kurangnya tenaga pe-

ngantar surat Tyl 25,0 23,8 23,3 4.4 24,7
2 | Kurangnya perhatian

pizpinan Fakultas ke-

pada dosen fkaryawan 78,68 12,5 2,9 14,0 = 1.4
3 1 Banyaknya mata rantal

yang dilalui surat itul 42,3 25,0 393 25,7 33,3 32,68
4 | kurang baiknya hubung-

an piapinan dengan do-

sen atau karyawan = = = 3,3 = 4,7
3 | Hubungan plapinan de-

ngan dozen/karyawan

terlale formal Tl 6,2 17,4 = 14,4 8.4
& | Kelalaian pengantar

surat 7ok &,2 17,6 36,7 11,8 15,7
7 | Inforsasi dari IKIP

terlambat datang 7,1 2.5 = = = 3,9
8 | Belum terbiaza dengan

ketat informasi = 123 = = & 2;3

JURLAH 99,8 99,9 99,9 160§ 79,8 99.%

o1



b.Faktor Penvebab Keterlambatan Komunikasi di Jurusan

Gambaran mengenal faktor-faktor penyebab keterlambatan
komunikasi di jurusan dapat dilihat pada Tabel 21.

Tabel 21.

Pada Tabel 21 kelihatan bahwa faktor utama penyebab
keterlambatan sampainya komunikasi kepada dosen di Jjurusan
AIP adalah jarangnya dosen datang ke jurusan (44,4%), faktor
kedua kurangnya tenaga untuk mengantarkan surat 22,2% dan
faktor ketiga hubungan pimpinan dengan dosen terlalu formal
(11,1%).

Faktor penyebab keterlambatan komunikasi pada juusan KTP
vang terutama adalah jarangnya dosen datang ke Jjurusan dan
kurangnya tenaga pengantar surat (sama-sama 27,3%) dan faktor
kedua, karena banyaknya hal-hal ~mendadak vang perlu
disampaikan dan belum terbiasanya dosen dengan sistem
penyampaian informasi melalui kotak surat (sama-sama 18,2%).
Pada Jjurusan PLS faktor penyebab utama adalah kurangnya
tenaga untuk mengantarkan surat (57,9%) dan faktor kedua
jarangnya dosen datang ke jurusan (15,8%). Sama halnya dengan
jurusan PLS, pada jurusan PPB faktor utama Jjuga kurangnya
tenaga pengantar surat (54,5%) dan faktor kedua Jarangnya
dosen datang ke jurusan (18,2%), faktor ketiga kurangnya
perhatian pimpinan jurusan kepada dosen (13,8%Z). Bila dilihat
pada FIP secara keseluruhan tampaknya faktor penyebab yang

utama adalah kurangnya tenaga untuk mengantarkan surat
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(40,5%), faktor kedua adalah jarangnya dosen datang kejurusan

(26,2%).

PROSENTASE PADA SETIAP UMIT KERJA
i FALTOR PENYE3AR ; r .
AP L KT | PLE | PRE
L { Kurangrya tenags pe-
ngantar surat 22,2 2l 82,9 34,5 44,5
2 | Kurangnya perhatian
piapinan Fakultas ke-
pada dosen fkaryawan - 2.4 - 13,6 3,7
3 | Kurang baiknya hubung-
an pimpinan dengan do-
£en 3eb & < 4,3 2,3
4 | Huhungan pismpinan de-
noan dosen terlalu
foraal i, = 10,5 9.1 Fol
3 | Keengoanan petugas
fakultas mengantarkan
surat = = 10,5 - 2,4
& | Jdarangnya dosen datzang
ke jurusan 444 21,3 15,8 18,2 28,2
7 | Banyaknya hal-hal men-
gadak yang perlu di
sampaikan 3.8 13,2 = - 3,9
3 | Terlasbatnya informasi
dari fakultas 3,4 = = - 1,4
% { Piapinan menyeleksi
surat-surat masuk 3.8 = = = 14
13 | Belum terbiasa dengan
sistes kotak surat = 13,2 Dy = 5,9
JUMLAH




Selanjutnya ~untuk menjawab pertanyaan penelitian no 2
vang berbunyi faktor-faktor apakah vang menyebabkan
terlambatnya arus komunikasi dan tidak sampainya informasi
pada jurusan dan dosen, dapat disimpulkan dari data Tabel 20
dan 21. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
faktor penyebab yang utama adalah banyaknya mata rantai yang
dilalui surat-surat ( 32,6%), faktor kedua kurangnya tenada
pengantar surat (32,8%) dan faktor ketiga adalah Jjarangnya

dosen datang ke jurusan /fakultas (26,2%).

C. Jaringan Komunikasi Organisasi di FIP IKIP Padang

Jaringan komunikasi vyang diteliti adalah jaringan
komunikasi formal dan Jjaringan komunikasi informal. Pads
jaringan komunikasi formal yang dilihat adalah komunikasi
dari bawah ke atas dalam hal mengkonsultasikan tugas sehari-
hari dan éemecahan masalah yang dihadapi dosen/tata usahsa,
serta komunikasi ke bawah dalam hal penerimaan saran-
saran/ide atasan oleh bawahan. Sedangkan untuk komunikasi
informal yang diteliti hanyalah komunikasi dalam pergaulan
sehari-hari di jurusan dan fakultas yang tidak berhubungan
dengan soal pekerjaan.

Berikut 1ini disajikan gambaran Jjaringan komunikasi
dosen~-dosen dan tata usaha yang terpilih sebagai sampel
penelitian. Gambaran tersebut dibuat secara menyeluruh vyaitu

berdasarkan fakultas
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1. Jarindgan RKomunikasj Formal
Jaringan komunikasi formal dilihat dalam hal konsultasi
tugas, pemecahan masalah dan penerimaan ide/saran-saran.

Gambarannya dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1

Jaringan Komunikasi Formal dalam Konsultasi Tugas
Sehari-hari Pada FIP IKIP Padang
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Pada Gambar 1 tampak bahwa ada beberapa orang vyang
merupakan pusat tempat berkonsultasi bagi teman-teman
lainnya. Orang tersebut adalah orang no 3, .2 dan 4 pada
jurusan AIP , no. 39 dan 40 pada jurusan KTP, no .19 dan 24
pada Jjurusan PLS dan no. 57 dan 58 pada jurusan PPB. Selai
dari itu juga terlihat adanya kelompok kelompok kecil vyang
tidak ada hubungannya dengan orang lain, baik dalam jurusan
sendiri maupun dengan teman di luar Jjurusan.

Gambar 2 memperlihatkan Jaringan komunikasi dalam
memecahkan masalah vyang dihadapi dosen-dosen/ tata usaha
dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Pada gambar 2 tersebut
kelihatan bahwa orang yang paling banyak diminta bantuannyva
adalah orang no 3 dari jurusan AIP, no 389 dari Jjurusan KTP
dan no 386,57 dari jurusan PPB. Kemudian orang yang nomor dua
terbanyak adalah no. 2 dari jurusan AIP, no 38 dari Jurusan
KTP , no 72 dan 58 dari PPB dan nO 19 dari jurusan PLS. Untuk
lebih jelasnva dapat dilihat pada Gambar 2.

Selanjutnya pada Gambar 3 dapat dilihat jaringan
komunikasi ke bawah dalam hal penerimaan saran—sarén dan ide-
ide. Pada gambar tersebut kelihatan bahwa ada sejumlah orang
tertentu yang saran-saran dan ide-idenya banyak diterima oleh
teman yang lain. Oarang tersebut adalah no 38 dan 38 dari
jurusan KTP, no 56 dan 72 dari jurusan PPB. Orang yang no dua
terbanyak adalah no. 58 dari jurusan PPB, no 1, 2 dan 5 dari
jurusan AIP dan no. 19 dari jurusan PLS. Untuk lebih jelasnya

lihatlah Gambar 3.
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Gambar 2

Jaringan Komunikasi Dalam Memecahkan Masalah
Pada FIP IKIP Padang
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Gambar 3

Jaringan Komunikasi Dalam Penerimaan Saran/Ide
Pada FIP IKIP Padang
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Gambar 4

Pada FIP IKIP Padang
60
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D. Jenis Pesan Yang Dikomunikasikan dan yang Tidak
Dikomunikasikan
Pada bagian ini disajikan data mengenai jenis pesan yang
biasa dikomunikasikan dan tidak pernah dikomunikasikan oleh
jurusan dan fakultas kepada dosen atau tata usaha.
1. Jenis Pesan vand Biasa Dikomunikasikan
Data mengenai Jenls pesan yang biasa dikomunikasikan
kepada dosen atau tata usaha oleh fakultas dan jurusan dapat

dilihat pads Tabel 22 dan 23.

UHIT XERJGA
NG | JENIS PE3AN FIpP
gl KTP PLS FPE TH
t | Pelaksanasn
o S oy o .
tUQ‘EE 85|1 E\."!J S:" "“!U £G4/ I’."!';
2 | Peng. diri 64,3 48,8 84,7 54 .7 Bl 50,8
3 | Kesejshtera-
arn 78,4 43,8 33,3 15,7 15,4 3i4
4 | Hub. sosial 14,3 43,8 i 13,3 - 26,9
3 | Pengh, Fak 301 3,0 44,9 6,9 231 44,4
y , ' o o s
& | Prog, Fak 34 73,4 &, 45,7 30,8 47,4
- ; ;
7 | Informast
¢ ey £ 7 ) c] g
umLE 78,4 55,2 6.0 4o, 7 10,8 a4,3
2 t Undangan Fisd = = = = =
9 1 Mazalah ke-
. = =
hadiran = = > - Tixid 3,4
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TAREL 23

UNIT KERJA
WID DA
NO | JEYIS PEGAN FIP
RIP KTF PLS FeR Tu

! | Pelaksanaan

tugas 92,3 87,5 aa,4 36,4 2.1 63,9
& e i e ; n ~ .
2 | Peng. diri 54,3 44,8 85,7 268 7, 45,5
3} Keszjahtera-

2 2 I 0 2

an 14,3 37,8 25,7 13,3 = 13,4
4 | Hub. sosial 33,7 34,0 33,3 16,7 30,8 37,3
3 | Fengh. Jurs 30,0 62,5 80,8 26,3 - 3,2
& - - ¥ 1 7 3 L 7 9
[+ Fr'.-;rmﬁ drs u's_.. E-.l .'-:,-: 2\5,5’ iS;i 43,2
7 Tefrmerm=cs EY T g b1 . b 4 i
i Informast ;‘s,i ».'*,D‘ ﬂﬁ'(’ :’-.'-,—." 2.-“; q-’:.E

T ATE

; < =
8 | Undangan Tl = 7 L = gl

JUHLAH

Berdasarkan data pada Tabel 22 dapat disimpulkan bahwa
menurut dosen-dosen Jjurusan AIP Jjenis pesan yang terutama
sekali disampaikan kepada mereka adalah pesan yang berkenaan
dengan pelaksanaan tugas, yang kedua adalah informasi umum,
vang ketiga adalah pengembangan diri dosen dan yang keempat

adalah pengembangan dan program fakultas. Agak berbeda
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sedikit dengan pendapat dosen jurusan KTP mereka mengatakan
bahwa pesan yang utama sekali disampaikan adalah pesan yang
berkenaan dengan pelaksanaan tugas, vyang kedua mengenai
program fakultas, yang ketiga pengémbangan diri dan yang
keempat informasi umum. Bagi Jjurusan PLS jenis pesan yang
utama sama dengan pendapat jurusan yang terdahulu tetapi
Jjenis pesan yang kedua adalah mendenail pengembangan diri,
vang ketiga mengenai program fakultas dan informasi umum dan
vang keempat pesan yang berkenaan déngan kesejahteraan dosen.
Lain lagi pendapat dosen jurusan PPB mereka mengatakan bahwa
jenis pesan yang utama adalah mengenai pengembangan fakultas
, Yyang kedua mengenai pelaksanaan tugas, yang ketiga pesan
mengenai pengembangan diri dan yang keempat informasi umum.
Menurut tata usaha jenis pesan yang utama adalah mengenai
pelaksanaan tugas, kedua infomasi umum, ketiga pengembangan
faku;tas dan yang keempat mengenal program fakultas dan
kesejahteraan.

Secara umum , menurut dosen dan tata usaha jenis pesan
yang disampaikan fakultas yang terutama sekali adalah
mengenai pelaksanaan tugas , yang kedua mengenai informasi
umum, vyang ketiga mengenai pengembangan diri dosen dan vyang
keempat pengembangan dan program fakultas.

Selanjutnya mari dilihat pula Jjenis pesan yvang
disampaikan jurusan dan tata usaha kepada personalianya. Pada
Tabel 23 kelihatan bahwa di jurusan AIP, RKTP dan PPB Jjenis
pesan yang utama disampaikan adalah pelaksanaan tugas, tetapi

lain halnya degan jurusan PLS pesan utama yang disampaikan
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adalah informasi umum, yang kedua mengenai pelaksanaan tugas.
Pada tata usaha pesan utama yang disampaikan adalah mengenai
hubungan sosial dan jenis pesan yang kedua adalah mengenai
pelaksanaan tugas dan informasi umum. Pada jurusan KTP dan
PPB Jjenis pesan yang kedua adalah mengenai program Jjurusan
sedangkan pada Jurusan AIP mengenai program Jjurusan dan
pengembangan diri. Jenis pesan yang ketiga pada AIP adalah
informasi umum sedangkan pada jurusan KTP pengembangan diri,
begitu juga halnya dengan jurusan PLS. Pada jurusan PPB jenis
pesan yang ketiga adalah informasi umum dan pengembangan
jurusan dan pada tata usaha adalah pesan tentang pengembangan
tata usaha.

Jenis pesan yang disampaikan oleh unit-unit kerja padsa
FIP secara umumnya, pesan yang utama adalah mengenal
pelaksanaan tugas, yang kedua pesan mengenail program Jjurusan
,vang ketiga informasi umum dan yang keempat pesan mengenai

pengembangan diri.

2.Jenis Pesan yvang Tidak Pernah Dikomunikasikan

Jenis pesan yang tidak pernah dikomunikasikan oleh
fakultas dan Jjurusan kepada dosen atau tata wusaha dapat
dilihat pada tabel 24 dan 2S5.

Pada Tabel 24 kelihatan bahwa menurut semua Jjurusan dan
tata usaha pesan yang tidak pernah dikomunikasikan oleh
fakultas terutama adalah pesan mengenai keuangan fakultsas.
Pesan vang kedua menurut Jurusan AIP dan KTP adalah
perencanaan dan pengembangan fakultas sedangkan menurut

jurusan PLS dan PPB adalah pesan mengenai kebijaksanaan yang
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diambil fakultas dan perencanaan dan pengembangan fakultas.
Pada tata usaha pesan kedua yang tidak pernah dikomunikasikan
adalah perencanaan dan pengembangan fakultas, kegiatan

penting yang dilakukan fakultas dan kesejahteraan kariawan.

YT T EERJA
Y TOTAL
&P KTF PLS PPH Tt
i 974t 3.8 45,7 15,7 15,4 30,7
72 | ¥euzpaan Fak 85,7 47,3 84,0 84,4 35,2 7,9
i
3| Kezsjahtera-
an yang di-
ambil Fak. 58,7 17,5 45,7 18,7 7,7 23,9
.
Q
= o o = B
!',! = .‘1-.‘-,-_\ 3 gl - '11'7
3 | Pegheritahu-
an yang di-
takukan FIF 14,3 6,2 20,1 16,9 = 10,8
6
: - - 1
42,9 5,2 ShE 13,3 T4 14,2
7 | Kezejahiera-
-
karyauan - - - - 15,4 3,
JUHXLAH
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Selanjutnya bila dilihat FIP secara keseluruhan maka
Jenis pesan utama yang tidak disampaikan kepada dosen /tata
usaha adalah keuangan fakultas, yang kedua perencanaan dan
pengembangan fakultas dan yang ketiga adalah kebijaksanaan
vang diambil oleh fakultas. Untuk 1lebih Jjelasnya dsapat
dilihat pada Tabel 24.

Bila dilihat pula Jjenis pesan yang tidak pernah
dikomunika- kan oleh jurusan dan tata usaha, akan tampak pada
Tabel 25 bahwa di jurusan AIP. KTP, PLS dan PPB pesan yang
tidak pernah dikomunikasikan adalah mengenai keuangan jurusan
sedangkan pada tata wusaha pesan utama yang tidak pernah
disampaikan kepada kariawannya adalah mengenai perencanaan
dan pengembangan ketata usahaan dan kebijaksanaan vang
diambil oleh kepala tata usaha. Jenis pesan yang kedua yang
tidak pernah dikomunikasikan di jurusan AIP adalah
kebijaksnaan yang diambil oleh pimpinan Jjurusan, pada Jjurusan
PLS perencanaan dan pengembangan jurusan serta kebijaksanaan
vang diambil jurusan. Pesan yang ketiga peraturan-peraturan
vang berlaku di Jurusan.

Pesan yang tidak pernah dikomunikasikan pada unit kerja
di FIP secara keseluruhan adalah pertama pesan mengenal
keuangan Jurusan, Kkedua pesan mengenal perencanaan dan
pengembangan dan yang ketiga pesan mengenai kebijaksanaan
yang dimbil o¢leh Jjurusan atau tata wusaha. Untuk 1lebih

jelasnya lihatlah Tabel 25.
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UNIT KERJA
NO | JENIS PEGAN TOTAL
ALP KTe PLS pri Til
T Ig 5 5G g
{ | Perenc, Peng! 21,4 6,2 89,0 y 38,3 29,9
duruszan
4 = ; 5 = o T
2 8.4 Bl R 84, 23,1 35,4
=
28,4 5,2 45,10 20,0 34,5 28,7
4 | Peraturan
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: ¢ { &
pada jurusan Tyt 5,2 35,3 3:3 7,7 il,8
S | Pemberitahu-
an yang di-
Iakukan Jur 14,3 8,2 20,4 343 1.7 10,3
& | feglatan
penting yang
; 5 A 7 i 17 )
dilakukan 14,3 6,2 8,7 10,4 23,1 14,9
Jurusan
7 | Keszjahtera-
- g
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E. Jenis Pesan yang yang Dibutuhkan
Pada bagian ini disajikan data mengenai jenis pesan yang

diperlukan atau dibutuhkan dosen dan tata usaha untuk

dikomunikasikan kepada mereka. Data tersebut dapat dilihat

pada Tabel 28.
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TRREL 26

JENIS PESAN ATAU THFORMESI YANG ¥2M& DIPERLUKAN
UNTUK DISAMPAIKAN DOSEM/YARYAMAN
0T FIF IKIP PADANG

JENIS PESAN UNIT KERJA
NO YANG DIBUTURKAN FIF
AlP kTP pLS PPE T

i 78,5 62,5 ga, 0 80,0 a3,8 7i4
2 | Penin

di bi

zing 92,8 63,8 i 79,7 34,4 67,1
3 i Peninghatan kessjahie-

raan a4, 50 3343 33,3 15,4 44,4
§ | Hubungap sosial 35,7 a0 93,3 &40 25,1 44,4
3 | Program yang akan di

takukan jurusan 92,8 8743 84,0 76,7 15,4 83,3
6 | Program yang ditentu-

kan Fakultas 76,9 62,5 LE 63,3 157 35,4
7 { Studi lanjutan penata-

ran 85,6 42,8 By 35,7 = 38,9
8 | Kenaikan panghkat = f2¢a = = = 2,2

JUHRL

Pada Tabel 28 dapat dilihat bahwa pesan yang dibutuhkan
oleh dosen pada setiap Jjurusan bervariasi. Dosen-dosen
jurusan AIP kelihatannya banyak yang membutuhkan pesan yang
berkenaan dengan peningkatan kemampuan dibidang masing-masing
dan program-progam vang akan dilakukan oleh Jjurusan dan
begitu juga halnya pada urusan KTP. Lain halnya pada Jjurusan

PLS, pada Jjuruszan ini pesan yang sangat dibutuhkan adalah
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mengenal studi lanjutan dan penataran-penataran. Pada jurusan
PPB_ pesan yang paling dibutuhkan adalah pelaksanaan tugdas
sebagai dosen dan begitu juga halnya pada tata usaha.

Pesan yang kedua vyang dibutuhkan pada Jurusan AIP
mengenal studi lanjutan dan penataran, pada jurusan KTP pesan
mengenal program fakultas dan pelaksanaan tugas sebagai
dosen. Pada jurusan PLS pesan mengenai program-program yang
akan dilakukan oleh Jjurusan dan pelaksanaan tugas. pada
jurusan PPB pesan yang kedua yang débutuhkan adalah mengenai
program yang akan dilakukan dan peningkatan kemampuan
dibidang masing-masing. Pada tata usaha pesan kedua yang
dibutuhkan adalah mengenail peningkatan kemampuan dibidang
masing-masing.

Bila dilihat FIP secara keseluruhan akan tampak bahwa
pesan yang dibutuhkan dosen dan tata usaha adalah sebagail
berikut: Pesan yang sangat dibutuhkan adalah mengenail
pelaksanaan tugas sebagai dosen atau tata wusaha kemudian
pesan mengenaipeningkatan kemampuan dibidang masing-masing
dan yang ketiga pesan mengenai program-program yang dilakukan
Jurusan . pada Tabel 26 juga kelihatan bahwa pesan vyang
kurang dibutuhkan adalah mengenai kenaikan pangkat dan
hubungan sosial dan peningkatan kesejahteraan. Apakah hal ini
disebabkan oleh karena informasi dibidang tersebut telah
cukup banyak sehingga tidak diperlukan lagi barangkali perlu
kita teliti lebih lanjut. Di samping itu juga tampak bahwa
tidak banyak dosen yang memerlukan innformasi mengenail
peningkatan kesejahteraan dosen apakah ini merupakan pertanda

bahwa dosen-dosen kita umumnya sudah cukup sejahtera sehingga
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tidak banyak lagi yang memerlukan informasi tersebut.

F. Media Komunikasi yang Digunakan Jurusan dan Fakultas

Media komunikasi yang digunakan fakultas dan Jurusan
dalam menyampaikan pesan kepada dosen dan tata usaha dapat
dilihat pada Tabel 27 dan 28.

Pada Tabel 27 kelihatan bahwa media utama yang digunakan
fakultas untuk menyampaikan informasi kepada dosen-dosen
adalah surat resmi, tetapi kepada tata usaha adalah papan
pengunuman. Media kedua vyang digunakan fakultas menurut
jurusan AIP adalah pengumuman lisan, menurut Jurusan KTP
adalah pengumuﬁan lisan dan papan pengumuman serta
perantaraan teman, menurut jurusan PLS pengumuman lisan dan
perantaraan teman, menurut jurusan PPB papan pengumuman dan
menurut tata usaha menggunakan surat resmi dan perantaraan
teman.

Di samping media yang sering digunakan, pada Tabel 27
juga kelihatan media yang jarang digunakan fakultas. Menurut
jurusan AIP media tersebut adalah rapat resmi , menurut
jurusan KTP telpon, menurut jurusan PPB memo, menurut PLS
memo dan telpon dan menurut tata usaha memo, telpon dan
pengumuman lisan.

Secara umum medila yang digunakan FIP adalah pertama,
surat resmi, kedua pengumuman pada papan pengumuman dan
ketiga pengumuman lisan. Sedangkan media vang jarang
digunakan adalah rapat resmi/pertemuan. Untuk lebih Jjelasnya

lihatlah Tabel 27.
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TABEL 27

(=]

JERIS MED
M

IA YANG DIGUNAKAM FAKULTA
DALAM MENY

{YARFATKAN INFORMASI

JENIS HEDIR FiF
AIF £TF FL3 PPE T

i1 Surat rezai 93,3 91,8 8a,7 30,8 74,2 78,2

Z | Mesmc 21,4 18,8 13,3 5.7 15,4 15,4
Penguausan dengan pa-

pan penguauman 47,9 1,4 30,0 30,0 45,2 47,8

Penguauman liszan 30,9 50,4 933 25,7 15,4 39,1

& Telepon 28,4 5,2 15;3 20,0 15,4 15,7

Perantaraan teman 2t .4 39,4 i 25,7 3,7 36,4

7 | Pertesuan/rapat ressi 14,7 = = 12,3 = 5.4

TREELD B

JENIS HEDIA YANG DIGUNALAN JURUSAH
DALAM MEMYAMPAINAN INFORMASI

UHIT KERJA

JERIS MEDIA Fip
aip TR PLS PP T

Surat resai 72,4 33,8 84,7 83,3 25t 67,9
2iHenms 54,7 5,2 28,7 13,3 i 28,2
Penguauman dengan pa- 92,9 81,2 199,40 98,7 Tl 75,7

pan peEnguauman
Pengumuman [isan 78,4 73,8 &,0 35,7 10,8 89,2
Telepon - - - 20,0 7,7 5
Peraptaraan teman 14,3 43,8 73,3 45,7 25,1 45,2
Pertesuan/Aapat 14,3 - - 10,0 - 4,9

JUBLAHN
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Selanjutnya bailklah dilihat pula media yang digunakan
jurusan dan tata usaha dalam menyampaikan informasi kepada
dosen atau tata usaha.

Pada Tabel 28 kelihatan bahwa media utama yang digunakan
jurusan AIP, PLS dan PPB adalah papan pengumuman sedangkan
pada Jurusan KTP menggunakan surat resmi dan tata usaha
menggunakan pengumuman lisan. Media kedua vang digunakan
jurusan AIP adalah memo, Jjurusan KTP menggunakan papan
pengumuman, Jjurusan PLS menggunakan teman sejawat jurusan PPB
dan tata usaha menggunakan surat resmi. Media ketigas vyang
digunakan Jjurusan AIP, PPB dan KTP adalah pengumuman 1lisan
tetapi Jurusan PLS menggunakan surat resmi dan tata usaha
menggunakan memo dan papan pengumuman.

Media vyang Jjarang digunakan Jurusan adalah sebagai
berikut: pada Jjurusan AIP media yang Jjarang digunakan adalah
rapat dan teman sejawat, pada Jjurusan KTP, PLS dan PPB
menggdunakan memo.

Jurusan-jurusan dan tata usaha pada FIP dalam
berkomunikasi sehari-hari pada umumnya menggunakan media
utama papan pengumuman , surat resmi dan pengumuman lisan.
Media yang jarang digunakan mereka adalah rapat dan telpon.

Untuk lebih jelasnya lihatlah Tabel 28.

F .Eepuasan Komunikasi

Kepuasan komunikasi vyang diteliti adalah kepuasan
terhadap komunikasi vertikal dan komunikasi horizontal.
Komunikasi vertikal dilihat dari segi kesesuaian dan kegunaan

informasi vyang disampaikan bagi dosen serta rasa puas dosen
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dan tata usaha terhadap komunikasi yang terjadi di Jurusan
dan fakultas. Sedangkan komunikasi horizontal yang dilihat
adalah kepuasan dosen dan tata usaha terhadap komunikasi
sesama teman.

Berikut ini disajikan data mengenal kepuasan komunikasi

tersebut satu persatu.

Kesesuaian komunikasi ini dilihat dari segi kesesuaian
dosen dan tata usaha terhadap komunikasi unitnya masing-
masing dan kesesuaian terhadai komunikasi fakultas. data
mengenail komunikasi ini disajikan dalam Tabel 29 dan 30.

Pada Tabel 29 dapat dilihat bahwa 43,8% dosen-dosen
Jurusan AIP mengatakan bahwa pesan atau informasi vyang
disampaikan fakultas seringkali/selalu sesual dengan
kebutuhan mereka, pada jurusan KTP 56,2% , pada jurusan PPB
43,4% ,pada Jjurusan PLS 33,3% dan pada tata usaha 38,5%.
Dosen FIP secara keseluruhan 42,8% vyang mengatakan bahwa
informasi yang disampaikan kepada mereka selalu/seringkali
sesual dengan kebutuhan mereka. Hal 1ini menunjukan bahwa
mayoritas (57,1%) dari dosen FIP menyatakan bahwa
informasi/pesan yang disampailkan kepada mereka kurang sesuai
dengan kebutuhan mereka.

Selanjutnya marilah dilihat pula kesesuaian komunikasi
jurusan dan tata usaha dengan kebutuhan anggotanya masing-
masing. Pada Tabel 30 kelihatan bahwa komunikasi vang
seringkali/selalu sesuai dengan dosen adalah pada jurusan KTP

(75%) dan Jjurusan PPB (70%). Sedangkan pada Jjurusan PLS hanya



KESESURIAN PESAN ATAU INFORMASI
YANG DISARPAINAN FAKULTAS DENGAN KEBUTUHAN
DOSEN/XARYARAN DI FIF PADANE

O

UNIT KERJA

Fif

AlP KTe PLS PPE T
L SELALL 14,3 - - 6,7 | 15,4 7,3
2 ERING KALI 28,4 58,2 33,3 34,7 73,1 35,6
3 KADANG-KADANG 42,7 31,3 40,0 53,3 38,5 41,2
4 4,3 12,5 76,7 33 15,4 14,4
5 TIDAK PERHAH - - - - 7.7 1,5

JUMKLAH

TAREL 30

KESESUAIAN PESAN ATAU INFORMASI
YANG DI‘:‘ {PAIEAN JURLUSAN/TU XEPARDA DOSTN/KARYAWAN

DI FIP PADANG

H

UNIT KERJA

RI7 TR FLS PPE

T

Fip

ra

wn

SELALU 14,3 18,8 = 13,3
SERING KALI 28,6 38,2 33,3 35,7

JRRANE 14,3 8,2 20,0 -

TIDAK PERNGH - S =

4
-
e

A

39,0
27,4

17,3
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53,5%4 yang seringkali /selalu sesuai , pada jurusan AIP 42,9%
dan pada tata usaha hanya 7,77% vang sesuai dengan kebutuhan
anggotanya.

Personalia FIP pada umumnya tampaknya hanya sekitar
50,0% yang menyatakan bahwa informasi yang disampaikan kepada
mereka oleh unit mereka masing-masing, seringkali/selalun
sesuai dengan kebutuhan mereka. Di samping itu 5,3% dari
mereka mengatakan bahwa informasi yang disampaikan tidak

sesual dengan kebutuhan mereka.

2.Kegunaan Informasi yang Didampaikan

Data mengenai kegunaan informasi yang disampaikan
fakultas dan jurusan /tata usaha kepada anggotanya disajikan
pada Tabel 31 dan 32;

Walaupun pada Tabel 29 dan 30 kelihatannya informasi
vang disampaikan hanya sekitar 50,0% yang sesual dengan
kebutuhan mereka tapi ditinjau dari segi kegunaan informasi
vang disampaikan tersebut, semua unit kerja di FIP
menyatakan berguna bagi mereka. Hanya 5,0% dari dosen yang
mengatakan informasi yang disampaikan kurang berguna bagi
mereka.

Bila dilihat pula kegunaan komunikasi pada masing-masing
unit kerja, kelihatan pada Tabel 32 bahwa hampir semua dosen
dan tata usaha (87,0%) mengatakan bahwa informasi vyang
disampaikan berguna dan sangat berguna bagi mereka . Untuk

lebih jelasnya lihatlah Tabel 32.
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3.Repuasan Terhadap Komunikasi

Pada bagian ini disajikan data mengenai kepuasan dosen
dan tata usaha terhadap komunikasi formal dan informal. Data
tersebut disajikan pada Tabel 33 dan 34.

Pada tabel 33 kelihatan bahwa hampir semua jurusan dan
tata wusaha merasa puas dendan komunikasi fakultas. Hanya
Jurusan PLS , yang merasa belum puas. Pada tabel 33 juga
kelihatan bahwa masih ada dosen-dosen (5,0%) vyang tidak
merasa puas terhadap komunikasi fakultas. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 33.

Tabel 33.

Selanjutnya mari dilihat pula kepuasan dosen dan tata
usaha terhadap komunikasi dalam unit mereka masing-masing.
Pada Tabel 34 dapat dilihat bahwa jurusan yang paling tinggi
persentase kepuasan terhadap komunikasi jurusan mereka adalah
jurusan PPB ( 93,7%) dan KTP (93,3%), dan yang paling rendah
persentase kepuasannya adalah pada jqrusan PLS (40,0%), Pada
jurusan AIP tingkat kepuasannya cukup tinggi (78,68%) dan
begitu Juga halnya pada tata usaha (81,5%). Selain dari itua
masih ada dosen/tata usaha yang tidak merasa puas terhadap
komunikasi dalam unit kerjanya sendiri yaitu pada jurusan PLS
(6,7%) dan tata usaha 7,7%Z, pada jurusan lain tidak ada.

Bila dilihat secara keseluruhan unit kerja di FIP,
tampaknya mayoritas (73,4%) dosen dan tata usaha sudah merasa
puas dengan komunikasi unitnya masing-masing dan hanya 2,9%
diantara mereka yang merasa tidak puszas.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dosen
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Berikut ini disajikan data mengenai kepuasan dosen dan
tata usaha terhadap komunikasi informal di FIP IKIP Padang.
Tabel 35 menyajikan data mengenai kepuasan dosen dan tata
usaha terhadap komunikasi sesama teman dalam unit kerja

masing-masing dan tabel 38 komunikasi dengan teman dari

jurusan lain. Tabel 35.

TH‘.EIBB
KEPUASAN DOSEN/TATA LSAHA TERHADAP
KOMUNIKAST SESAMA TEM “& Bi-f_‘-'h'" UNIT KERJA MASING-MASING

DI FIF IXIF PADAMS

PROSENTASE PADA SETIAP UMIT KERJA
NG TINGERT KEPUASAN FIp

AP kTP PLS FrE T
t 12,8 18,7 ’ %7 | 15,4 20,7
2 37,1 81,3 73,3 83,3 81,3 67,3
3 - : 13,3 68,7 | 23,1 3,6
4 TIDAY, MEHUASKAN = = 3,4 3.3 - 353
JUMLAH

Pada Tabel 35 kelihatan bahwa ada jurusan-jurusan vyang
100,0% dosen-dosen mereka puas dengan omunikasi dengan teman
jurusannya yaitu pada Jjurusan AIP dan KTP. Ini menandaksan

bahwa pergaulan dosen sehari-hari dengan temannya sudah baik.
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Agak lain sedikit halnya dengan dosen-dosen dijurusan PPB,
80,0% dosen sudah merasa puas dan ada yang sangat puas dengan
komunikasi sesama teman tetapi masih ada juga dosen vyang
merasa tidak puas (3,3%) dengan komunikasi sesama temannya.
Pada jurusan PLS dan Tata usaha kelihatannya baru kira-kira
3/4 dari mereka yang merasa puas dengan komunikasi sesama
teman, dan pada Jjurusan PLS 13,4% dari dosen tidak merasa

puas dengan komunikasil temannya. Hal ini dapat meru

3

akan
pertanda bahwa komunikasi sesama teman belum lagi lancar dan
baik.

Bila dilihat FIP secara keseluruhan, 88,0% dari dosen
/tata wusaha FIP merasa puas dengan komunikasi sesama teman
dan hanya 3,3% yang merasa tidak puas.

Selanjutnya mari dilihat pula kepuasan komunikasi sesama
teman dalam lingkungan FIP pada umumnya. Pada Tabel 368 dapat
dilihat bahwa umumnya dosen-dosen dari tiap unit kerja di
FIP sudah merasa puas dengan komunikasi teman-teman lainnya
kecuali pada Jjurusan PLS yang tingkat kepuasan komunikasinya
kurang dari 50,0% yaitu 46,7%. Bagi dosen Jjurusan ini dan
tata usaha tidak ada secorangpun yang merasa sangat puas
déngan komunikasi sesama temannya di FIP, dan malahan ada
6,7% dari dosen PLS dan 15,4% dari tata usaha yang merasa
tidak ©puas dengan pergaulan sehari-hari di FIP. Untuk 1lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 38.
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FROSENTASE PADA SETIAP UNIT KERJA
HO TINGEAT KEPUASAN FiF
Aif KTF FLS pPR T4
i SANGAT MEMUASKAM 7, 12,3 - 18,0 - 3,9
z MEMUASKAN 64,3 3.8 45, 44,7 &1,3 51,4
3 28,4 12,8 1,7 29,0 23,1 27,4
3 - - - 15,4 5,1
JUHLAR 199,40 190,1 00,1 10¢, 8 109,90 £00,9
Berdasarkan data pada Tabel 35 dan 3283 dapat disimpulkan

bahwa umumnya (77,8%) dosen-dosen/tata

puas dengan komunikasi informal di FIP

4,1% yang tidak merasa puas.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada Bab

IV dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Arus komunikasi vertikal pada FIP IKIP Padang cenderung
agak lancar sedangkan komunikasi horizontal sudah cukup
lancar.

Faktor penyebab keterlambatan penyampaian informasi dari
fakultas terutama disebabkan oleh banyaknya mata rantai
vang dilalul informasi tersebut dan yang kedua adalah
karena kurangnya tenaga pengantar surat.

Faktor penyebab keterlambatan penyampaian informasi dari
jurusan adalah kurannya tenaga pengantar surat dan
jarangnya dosen datang ke Jjurusan.

Dosen-dosen yang merupakan tempat berkonsultasi adalah
dosen no. 39 , 58, 57, 2 dan 3.

Dosen yang paling banyak dimintakan bantuannya dalam
memecahkan masalah sehari-hari oleh temannya adalah dosen
no. 39, 3 dan 586.

Dosen yang paling banyak ide-ide dan saran-saran diterima
oleh teman lainnya adalah dosen no. 39, 58, 72, dan 38.
Dalam pergaulan sehari-hari atau dalam komunikasi
informal dosen yang paling disenangi oleh kawannya yang
lain adalah dosen no. 38 dan no. 4.

Jenis pesan yang biasa dikomunikasikan oleh fakultas

terutama sekali adalah mengenail pelaksanaan tugdas, kedus

—



10.

11.

12.

13.

informasi umum dan yang ketiga adalah pengembangan diri
dosen dan yang keempat mengenai pengembangan dan program
fakultas. Pada tingkat jurusan dan tata usaha jenis pesan
vang biasa dikomunikasikan adalah mengenai pelaksanaan
tugas , kedua program Jjurusan, yang ketiga informasi
umun dan yang keempat adalah pengembangan diri.

Jenis pesan vyang tidak pernah dikomunikasikan oleh
fakultas dan Jurusan adalah mengenail keuangan, perenca-
naan dan pengembangan fakultas, Jjurusan, dan kebijaksana-
an yang diambil oleh fakultas dan jurusan.

Jenis pesan yang dibutuhkan dosen dan tata usaha terutama

adalah pesan mengenal pelaksanaan tugas, peningkatan
kemampuan di bidang masing-masing dan program vang
dilakukan Jjurusan. Sedangkan Jenis pesan vyang kurang

dibutuhkan adalah mengenai kenaikan pangkat , hubungan
sosial dan peningkatan kesejahteraan.

Media komunikasi yang digunakan fakultas terutama sekalil
adalah surat resmi kemudian pengumuman di papan

pengumuman dan pengumaman lisan. Sedangkan pada tingkat

jurusan/tata usaha media utama yang digunakan adalah pa-

pan pengumuman, kemudian surat resmi dan pengunuman
lisan. Media vyang Jjarang digunakan adalah rapat dan
telpon.

Informasi yvang disampaikan fakultas dan Jjurusan kepada
dosen/tata usaha hanya kira-kira 50,0% yang seringkali
/selalu sesuai dengan kebutuhan mereka dan 5,3% tidak
sesual sama sekali dengan kebutuhan.

Hampir semua (97,0%) dosen/tata usaha yang mengatakan
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14.

bahwa informasi yang disampaikan faklutas dan Jjurusan
berguna dan sangat berguna bagi mereka.

Dosen-dosen dan tata usaha FIP IKIP Padang sudah merasa
puas terhadap komunikasi formal maupun informal dalam FIP

dan hanya sebahagian kecil (3,0%) yang tidak merasa pusas.

B. Saran- saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah disajikan di atas dapat

dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1.

Karena komunikasi vertikal pada FIP IKIP Padang belum
lagi begitu lancar, maka perlu ditingkatkan kelancaran-
nya. Peningkatan kelancaran ini dapat dilakukan dengan
cara pertama, mengurangi mata rantai dalam penyampailan

pesan (sesuail dengan penyebab keterlambatan komunikasi).

Kedus, menambah tenada pengantar surat vang mampu
mengantarkan surat sampal kerumah dosen. Ketiga,
membiasakan dosen datang ke Jjurusan pada hari-hari

tertentu secara terjadwal.

Keadaan keuangan fakultas hendaknya disampaikan secara

terbuka kepada dosen/tata usaha dengan jalan menyediakan
map informasi khusus mengenai keuangan pada masing-masing
jurusan dan fakultas sehingga dapat dilihat bagi vyang
ingin mengetahuinya.

Bila fakultas atau jurusan akan memasyarakatkan hal-hal

baru dalam lingkungan FIP agar usaha tersebut lebih mu-
dah dapat diterima, manfaatkanlah tenaga dosen no.389, 586,
72, dan 38 dalam usaha tersebut.

Pesan vyang dibutuhkan dosen dan tata wusaha hendaklah

g4



diusahakan untuk selalu dipenuhi oleh Jjurusan dan
fakultas agar semua personalia merasa puas terhadap
komunikasi organisasinya. Pemenuhan kebutuhan ini dapat
dilakukan dengan Jjalan 1lebih bersikap terbuka dalam
segala hal dan mengkomunikasikannya dengan menggunakan

berbagai media yang ada.
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